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Penerbitun Berkula  Arkeologi "SANGKHAKALA™ bertwjuan  memajukan g
hegiatan  penelitiun baik arkeologi maupun ilmu terkaitc dengaen menyebar-
luaskan  hasil-hasilnya  sehingga  dapat  dinikmati oleh  kalangan ilmuwan
Alwsusmva  dan masyarakat  luas  umumnya.  Redaksi  dapat  menerima
sumbangan artikel baik dalam bahasa Indonesic maupun asing yang dianggap
herguna bagi perkembangan ilmu arkeologi, maksimal 15 halaman kuarto.
Naskah yang dimuart tidak harus sejalan dengan pendapat redaksi. Reduaksi
berhak menyunting sejauh tidak merubah isi. Berkala Arkeologi ini diterbithan
2 kali satu tahun kecuali pada event tertentu dengan edisi khusus.
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Gambar sampul :  Tunggal Panaluan di Hutabolon, Simunindo, Kab. Toba Samosir
(Dok. Balai Arkeologi Medan)






ISSN 1410-3974

NOMOR : 10 2001 MEI 2002

BERKALA ARKEOLOGIE

“SANGKHAKALA"

S

. Ery Soedewo

Kemiliteran Di Nusantara Abad X - XVII M ) |

_ ) |
Jufrida

Refleksi Kesahajaan Sufi Pada Bangunan Madrasah !
Babussalam Di Larnakat, Sumatera Utara 12§
Yenggih Susiic ;
cqerag o anu Dalam Seni Dan Religi f
uci t.us valu Gajah, Kabupaten Simaiungun, §
rov. Sumaie, it .ara) 21 |
|
. i o L. ) 4 [V 3 " p - l'
Rita Margaretha Setianingsin & Suruhen Purba i

. Suruhen Purba

. Suruhen Purba & Lucas Fartanda Koestoro

DAFTAL BSE

Para Prajurit Raja
(Suatu Tinjauan Sosio-Historis Terhadap Sistem

Desa Na Ualu Da.1 Bindu Matoga, Reindiaan Ragam Hias
Di Tanah Batak 31

Rumah Bolon Adat Pematang Purba. Simalungun
(Tambahan Data Arkeologi Tanah Batak) 45

Tunggal Fanaluan, Alat Dar Simbol Para Dat 61







PARA PRAJURIT RAJA
(SUATU TINJAUAN SOSIO-HISTORIS TERHADAP
SISTEM KEMILITERAN DI NUSANTARA
ABAD X - XVII M )

Ery Soedewo
Balai Arkeologi Medan

Perang, Dibenci Namun Sering Terjadi

Sebagal suatu bahasan, perang telah menarik minat banyak orang dari berbaga:
jaman, dibuktikan oleh banyaknya karya tulis yang membahas tentangnya dari
beragam sudut pandang. Pada masa Tiongkok kuno muncullah karya tulis
fenomenal yang hingga kini banyak dijadikan rujukan oleh para praktisi dan
pengamat militer bahkan juga para pelaku bisnis- hasil karya Sun Tzu yang terdiri
dari tigabelas bab berjudul "Seni Berperang”. Pada bagian awal karyanya Sun Tzu
berkata, "Perang adalah masalah vital bagi negara, masalah hidup atau mati. jalan
menuju kelangsungan hidup atau kehancuran. Mempelajarinya secara menyeluruh
adalah suatu keharusan" (Griffith, 2001.91).

Dalam kehidupannya kelompok manusia terkadang tidak dapat menghindar dari
konfik dengan kelompok manusia lain. Salah satu perwujudan dan konflik yang
paling ekstrim antar kelompok manusia adalah perang Pada kelompok manusia
yang kehidupannya masih pada taraf berburu dan meramu kemungkinan terjadinya
konfiik dengan kelompok pemburu-peramu lainnya lebih kecil bila dibandingkan
dengan masyarakat yang kehidupannya lebih sedenter (menetap) Hal int karena
pada masyarakat yang hidupnya sedenter ada hal-hal tertentu yang menjadikan
mereka merasa memiliki kesamaan ikatan Seperti pada masyarakat agrans, katan
terhadap tanah yang mereka miliki dan garap demikian kuat disamping itu
sentralisasi cenderung lebih kuat dan keanggotaannya tidak begitu berubah-ubah
Olenh karena masyarakat agraris secara ketat mengikuti sistem kekerabatan
matrilokal atau patriiokal, maka setiap generasi baru dengan sendirinya akan terikat
pada daerahnya Pada penduduk seperti itulah, khususnya yang terorganisasi dalam
negara (monarkhi, demokratis dsb) seringkali meletus peperangan (Haviland, 1988
185).
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Perhatian terhadap perang dak hanya berbicara mengenai taktik dan strategi di
medan pertempuran saja, sebab di dalam peperangan ada banyak hal yang harus
dipersiapkan sebelum tindakan perang itu sendiri dilakukan Diantaranya adalah
persiapan material (peralatan dan perlengkapan) perang, yang mencakup juga
perbekalan makanan bagi pasukan mobilisasi massa sebagai tenaga utama dalam
pertempuran, dan tdak dapal ditinggalkan adalah pelatihan personil yang
dipersiapkan akan dilibatkan dalam peperangan Dalam sumber-sumber tertulis lokal
maupun luar banyak didapatkan keterangan tentang peperangan yang terjadi di
berbagar wilayah Nusantara Dalam rentang waktu yang panjang dan banyaknya
peperangan yang terjadi dalam sejarah Nusantara, adalah suatu hal yang menarik
apabila dapat diketahul bagaimana masyarakat dan negara mempersiapkan dirinya
menghadapi keadaan yang sebenarnya tidak diharapkan, yakni perang Persiapan
yang dilakukan oleh suatu kerajaan dalam menghadapi peperangan akan berkaitan
dengan kondisi sosial-budaya serta perekonomiannya Kondisi sosial-budaya serta
perekonomian yang berbeda antara satu kerajaar dengan kerajaan lain pada
akhirnya boleh jadi akan menghasilkan sistern k. militeran yang berbeda pula
Berangkat darl pemikiran sepertt itulah. pada l.isan ini akan dicoba untuk
mengetanul perbedaan sistem kemiliteran antara satu kerajaan dengan “erajaan lan
pada masa tertentu dikaitkan dengan perbedaan atar belakang Foras sosial-
hudaya serta perekonomian masing-masing

Jejak Para Prajurit

Benta asing lertua yang secara iangsung dapa! dihubungkan dengan dunia
xemiliteran di Nusantara berasal dari Buku ke-489 Sejarah Dinasti Sung (960-1279)
Gialam buku tersebut dijelaskan bahwa (Groeneveidt 1960 15)

Jawa yang terletak di lautan selatan .negennya baik untuk pertanian
menghasilkan beras,  Negeri ini jJuga menghasilkan emas, perak cula badak
D: sana terdapat empat orang pejabat yang disebut lo-ki-lien (rakryan)
bersama-sama mengatur jalannya pemerintahan sebagaimana para menteri di
China Mereka juga memiliki pejabat rendah yang bertugas mengawasi tembok
dan pant kota. harta kerajaan, gudang makanan serla para prajurit Jenderal
angkatan perang mendapatkan bayaran sebesar 10 tail emas tiap setengah
tahunnya, sementara para prajuritnya yang berjumiah sekitar 30 000 orang
mendapatkan bayaran tiap setengah tahun pula, disesuaikan dengan
kepangkatannya. Pada bulan ke-12 tahun 992 Maraja mengirimkan utusannya
Utusan ini mengatakan bahwa negeri mereka (Jawa) bermusuhan dengan
San-bo-tsal (Sriwijaya)

Berita darl sumber yang sama menjelaskan tentang musuh negeri Jawa yakni San-
no-tsas (Sriwiaya) sebagal berikut (Groeneveldt 1960:62-63)

Kerajaan San-bo-tsai terletak antara Kamboja dan Jawa, mereka menguasai
lebih dan 15 negara. Mereka telah memperkuat kotanya dengan bangunan
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BAS NO. 1072002



tembok pertahanan dari bata yang mengelilinginya sepanjang sepuiuh /i
(sekitar 3 mil). Masyarakatnya hidup terpencar-pencar di luar tembok kota
tanpa dikenai pajak apa pun. Saat terjadi perang, mereka memilih salah
seorang pemimpin untuk memimpin mereka dalam peperangan, masing-
masing warga membawa persenjataan dan perbekalannya sendiri.

Benta asing berikutnya berasal dart masa Dinasti Ming, diungkapkan oleh Ma-Huan
dalam Ying-Yar Sheng-lan (1416) yang mengatakan bahwa (Groeneveldt 1960 45
50}

Negern Dpau-wa (Jawa) dulu disebut Dja-pa mempunyai empat kota, semuanya
tanpa lembok keliling. Kapal-kapal yang datang ke neger ini pertama kali akan
tiba di suatu fempat yang disebut Tu-pan (Tuban). Kaum pria penduduk negeri
i muial anak-anak berumur 3 tahun hingga orang tua biasa membawa senjata
tajam yang disebut pu-lak. Penduduk negeri ini dapat dibagi dalam tiga
kelompok: pertama kaum muslim yang datang dan barat dan telah menetap ¢
sini, pakaian dan makanan mereka baik; kedua orang-orang China, yang
datang dari daerah Kanton, Chang-chou, dan Ch'Gan-chou), makanan dan
pakaian yang mereka kenakan sangat baik, sebagian besar dari mereka teiah
menganut agama lIslam, keliga adalah penduduk pribumi, mereka sangat
buruk, rambut mereka tidak disisir, bertelanjang kaki dan percaya kepada
setan. Sekali dalam setahun mereka mengadakan suatu acara yang disebut
‘Pertemuan tombak bambu" (bambu runcing). Pada bulan ke-10 (saat
dilaksanakannya acara) raja datang bersama permaisuri ke tempat
pertandingan... Setiap orang yang berlaga berhadap-hadapan memegang
sebilah tombak bambu tanpa ujung dari logam, meskipun demikian tetap
sangat keras dan runcing. sefiap petarung didampingi oleh istri atau selirnya,
yvang diperlengkapi dengan sebuah tongkat sepanjang tiga kaki, dan berdin
diantara mereka. Saat genderang ditabuh yang wramanya bisa cepat atau
lambat. dua petarung merangsek dengan tombak-tombak bambu mereka, dan
teribatiah mereka dalam pertarungan, mereka bertarung dalam tiga babak dan
ister-isteri merekalah yang memisahkan dengan tongkatnya sambil bertenai:
na-rat | na-rah ' dengan begitu kedua petarung dipisahkan. Jika salan satu dar
mereka tewas dalam pertarungan, raja memeriniahkan kepada sang pemenang
untuk member satu koin emas pada keluarga dart pihak yang dikalahkan
Eegiuiah mereka melakukan permainan vang mematikan

Keterangan dar Ma-Huan mengenai adanya aktivitas permainan yang mematikan itu
ternyata didukung pula oleh sumber lokal yakni Negarakertagama Dalam pupuh 87
bait 2 baris 2--3 pujasastra tersebut dijelaskan (Pigeaud,1960:102)

Ada pertandingan / pertarungan. Pertarungan . Mereka menggunakan kamyjar
(sejenis senjata tajam), selain itu juga ada tinju

Pada abad ke-16 rupa-rupanya kerajaan Hindu-Buddha Jawa masih eksis,
mengenainya Tome Pires menggambarkan bahwa negeri ini diperintah oleh seorang
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raja bernama Batara Voyvay- Lebih lanjut dia menggambarkan negeri Jawa sebagal
berikut (Cortesao 1967 179

Negern Jawa menghasilkan beras yang dapat dibedakan menjad 4 atau 5
jenis. warnanya sangal pubh, (kualitasnya) lebih baik dar (beras)
manapun  Setiap lelakl i Jawa baik dia kaya maupun miskin harus
memiliki sebilah keris. sebuah tombak dan satu perisal di rumahnya Tidak
seorang pun lelaki berusia antara 12 tahun hingga 80 tahun. vang pera
keluar rumahnya tanpa membawa sebilah keris

Seyumiah data menarik berkaitan dengan masalah peperangan juga didapat dar
masa pengaruh kerajaan-kerajaan Islam di Nusantara Seabad kemudian (abad ke-
'7) van Goens -seorang duta VOC yang pernah mengunjungl istana Mataram-
memberitakan tentang kekuatan militer Mataram  Dia  mengatakan bahwa
(Lombard. 1996 38).

Semua bangsawan yang baik reputasinyag © 2nenma dan raj@ sebuah
register tertuhis yang mencantumkan jumiah ar. k buah yana narus mereka
fimpun  Ada yang memunpin senbu orang. < 1a yang sejaius orang ada
fagr yang hanya limapuluh atau duapuluh ima crang

Dalgn benta van Goens itu juga disebutkan mengenal keperadaan pasukan yang
berada langsung di bawah pimpinan sang raja sebanyak 500 000 orang dengan
100 000 senapan Selain pasukan sang raja di 11 wiayah kekuasaannya sewakiu-
wakliu dapat pula dikerahkan pasukan sebanyak 50 000 dar daerah Madiun 40 000
dar: daerah Blitar Bagelen 40 000 20.000 dari daerah Blambangan (total 150 000
srang dar keempat wilayah di pedalaman tersebut) 100.000 dan Cirebon 50 000
dar Surabaya 40 000 dan Pati. dan 20 000 dari daerah-daerah lain, yakn Madura
tuban Demak. dan Pemalang (total 270 C0C orang dari wilayah pesisir)

Permainan sepertl yang disebutkan dalam Ying-Yar Sheng-lan (abad ke-15) dan
arakertagama (abad ke-14) ternyata dijumpai lagl eksistensinya pada masa
“erajaan Mataram (Islam), meskipun tidak sama persis caranya Mengenai hal 1
/an Tioens mengatakan (Lombard 1996:28)

Pada acara perlombaan besar yang diadakan di tanah lapang dekat istana
di setiap Sabtu dan Senin tidak kurang dari empat sampai delapan ratus
bangsawan berkuda kebanyakan memiliki  anjungan sendin  dekal
gelanggang, dibawa pula seperangkal gamelan

?ada masa Kerajaan Demak secara tersirat dijumpai pula keterangan tentang cars
perekrutan tenaga untuk djadikan prajunt kerajaan  Ketika Kerajaan Demak
dibawah pemernntahan Sultan Trenggana diadakanlah perekrutan prajurt tamtama
kerzjaan. jumlan yang diperiukan sebanyak 400 orang baik dar desa maupun kota
syaratnya mereka harus sakt dan kebal (Sudibjo 1980.65) Hal lain yang
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membedakan masa varajiaan-kerajaan Islam dibanding masa Hindu-Buddha adalah
mular dikenalnya prajurit bayara;m‘snwaar: Hal itu dapat dilihat padz masa aichyr
.*era::ar‘ .'-""u"a'wg saal kergigan itu ¢ipenntat 3"‘1 Keturunan neﬂguma Demak yang

menikah deagan salah segrang putn Sultan Hadiwiaya, VWaktu kota | Pajang dise .lm
yeh pasukan gaburgan Mataram dan pas .JP an Pajang dibawah Panageran Bonaws
r'-«:'rp,ﬂ Jemak yang menguasai Pajang mengandalkan kekuﬂhr.n;h. pada prajur-
rajurit H,c,.h | yang berasal dan Pal Bums, dan Mzakassar (Soedibjo 1980 124

navannya Qrang-urang G3an sejaca praiunt juca merupakan sesusll
mlamiar pade masa parkll hal i terlinat dari keberartaan orana-crasag
= r“.tw Panembaha f vaktu chserang olen Mataiam

J3 1-ra aran behws Srang Sing yang membantu Panamb
Jhatoy s vang memiliks pasukan sejumiah 200 ¢

- qang digimpin oleh Pangraran Pesit

pertama or:

munaur o tersebut, namun setelah seroncar
barikutrya maraka tidak mampi 153 —enaban gempuran dan akhirnyga menyar
Peapgey gtiEss A husaniara ternyaia tidak hanya dijurns
I Jawsa 't Acah sedang giat-giainya melakuran okso
liay A

memeriukan orang-crang lonshh
maxka diakukarian scalh
Gl -1,._. Pacda tanun 15271838 =
anvak 300 orang prauir
sas tahun kemudian B A

lsiambyl (Kepstantiaopsh s | wisan dari Aceh yang bhertu

MNTdan Berkega mMar3 = 3 “luoama kantuan yang dina

2y datEnng Kasi il i Ditoman: menginmeanr kepaoa TG
izt 2 mlah basar alat tembsi dengan oslir, beo

an oG yEng menangani senjata
LDt pEsukan K“cmaar:m Ace

vatis =Y Al 9 5 el (Faahetsl adg e
el AEN S a0 she antare. yaknn pasukan yanc erdin dar budask-o Do
erla i Kedrangsn t=oang keberadaannya shsgpuilan  olen Baaulie
menerangkan baqamizafac i «andar Muda telah merekrut 500 budak -

kebanyakan orang 25Ing, untd - dijadikan aodi dan tukang pukulnya Mereka direv
sewakiu masth bela mereka dilatih menggunakan senjata dan istinggar (senana:
sundut) mereka digunakan sebagar pelaksana hukuman mati atau melakurar
pembunuhan terhadap orang yang dianggap membahayakan. dan perbuatan seienis
lainnya (Lombard 1996.168).

Kondisi Sosial Budaya Masyarakat Agraris dan Masyarakat Maritim
Berbagai data baik historis maupun arkeologis menunjukkan bahwa sampai sebelum
kedatangan Islam dan berdirinya kerajaan-kerajaan Islam di Nusantara masyarakat
yang mendiami wilayah ini sebagian besar bermata pencaharian sebagal petan
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Padi merupakan salah safu jenis tanaman yang banyak dibudicayakan oleh
masyarakat di Kepulauan Nusantara Bukti-buktinya bahkan dapat ditarik mundur
jauh sebelum kedatangan kebudayaan-kebudayaan besar dunia (Hindu-Buddha
Islam dan Eropa) di wilayah ini

Implikasi yang muncul dari penanaman padi, akhirnya memaksa orang-orang yang
hidup darinya untuk mengembangkan bentuk-bentuk kerja sama sosial yang maju
{Suseno,1994 86) Secara khusus van Akkeren menyatakan tentang masyarakat
agraris di Jawa.  'Penanaman padi sangat mendorong segala kegiatan yang
lerarah pada pengendalian kekuatan-kekuatan alam yang ganas. rakyat dirangsang
untuk mencapai tingkat kerja sama dan bantuan timbal balik yang tinggi dengan
desa-desa tetangga perlu dipertahankan perdamaian Kecakapan teknis
xeterampilan organisatoris, perhatian khusus terhadap pemeliharaan perdamaian
s0sial dan perkembangan kelompoknya yang selaras serta keutamaan-keutamaan
sosial lain selama dua atau tiga ribu tahun. telah membentuk watak khas rakyat
Jawa

Uiiniau dan sudut pandang psikologi  lintas budaya masyarakat agraris
dikategonkan sebagai suatu organisasi yang ditentukan secara sosial untuk
nembedakannya darl organisasi yang ditentukan secara produksi (diasosiasikan
dengan kelompok pemburu-pengumpul/ hunter-gatherer) Konteks kerja suatu
organisasi yang ditentukan secara sosial (masyarakat agraris) mengagiring
masyarakatnya ke suatu organisasi yang relatif stabil yang terus menerus ada
walaupun produksi tidak menuntutnya lagi. Unit kerja terkecil dari bentuk organisasi
Nt adalah suatu unit keluarga yang melakukan kerja pertanian Bentuk organisasi
demikian. akan mengakibatkan rendahnya efektivitas. efisiensi. dan kapasitas
novatt (Berry 1999'616--617). Masyarakat agraris yang sebagian besar mendiami
daerah pedesaan memiliki gaya hidup yang khas yang ditandai oleh seperangkat
sikap dan nila seperti (Danandjaja, 1994 47)

Sangat mengutamakan kesejahteraan hidup dan kepastian hidup
Sangat menghargai prokreasi, yakni untuk mempunyai keturunan yang banyak
Lebth menonjolkan perasaan daripada rasio.

Dalam masyarakat demikian. hubungan kekerabatan masih memegang peranan
penting Tujuan hidupnya sudah jelas, serta dirasakan dengan kuat Tujuan tersebut
seperti telah  dikemukakan diantaranya adalah punya banyak keturunan
memperoleh keamanan dan kesejahteraan hidup

Berbeda dengan masa ketika kebudayaan Hindu-Buddha mendominasi wilayah
Nusantara yang dicirnkan terutama oleh kehidupan masyarakatnya yang agrars
dengan karakternya sendiri. maka ketika pengaruh Islam merasuki sebagian besar
wilayah Nusantara terjadilah berbagai perubahan dalam aspek-aspek kehidupan
manusianya. Wilayah-wilayah yang paling banyak mendapat pengaruh kebudayaan
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baru itu terutama adalah kawasan yang berada di daerah pesisir Kepulauan
Nusantara Di berbagai daerah pesisir itu terbentuklah masyarakat heterogen yang
terdiri dari beragam suku dan bangsa agama, serta profesi Hal demikian terjadi
karena wilayah pesisir yang berfungsi sebagai pelabuhan, merupakan tempat
bertemunya para pedagang yang mencari bermacam mata dagangan yang
ditawarkan oleh daerah-daerah pedalaman, sehingga terjadilah pertemuan antara
penduduk asli yang menawarkan hasil buminya dengan para pedagang yang datang
dari luar Di tempat-tempat istimewa itu, yakni kota-kota niaga, dengan kegiatan
ekonominya yang gencar dan persaingan yang sengit, orang dari berbagai macam
latar belakang bertemu dan berbenturan, dan lambat laun berkembanglah suatu
konsep baru, yakni konsep ‘individu" atau konsep ‘pribadi’ Perkembangan ini
menandakan suatu revolusi pola berpikir yang sungguh-sungguh. dan “individu” itu
dikeluarkan dari konteks tempat “diri" yang telah larut, dicabutnya dari kungkungan
sosial yang mencekiknya, untuk kemudian ditampilkan sebagai suatu kesatuan
otonom (Lombard, 1996:180).

Para Prajurit Raja
Prajurit Milisi

Perbedaan antara kondisi sosial-budaya masyarakat pedesaan (agraris) dengan
masyarakat perkotaan (bisnis) juga terlihat lewat dunia kemiliteran mereka Sebelum
kedatangan kebudayaan Islam di wilayah Nusantara, kehidupan sosial-ekonomi
masyarakatnya begitu didominasi oleh penggarapan lahan-lahan pertanian.
utamanya persawahan. Keluarga-keluarga yang hidup terutama dari penanamar:
padi sangat bergantung pada tersedianya tenaga kerja yang cukup untuk mengolan
lahan persawahannya. Cara termurah dan termudah dalam memperoleh tenaga
kerja tersebut adalah dengan memanfaatkan para anggota keluarganya Sehingga
adalah suatu hal yang wajar jika masalah prokreasi (banyaknya keturunanj men;jads
hal yang penting bag! masyarakat agraris. Popuiasi yang besar pada masyarakat
agraris merupakan suatu potens! yang mempunya arti strategis bag pertahanan dan
keamanan negara Hal itu pun disadari oleh para penguasa berbagal kerajaan di
masa Hindu-Buddha maupun Islam yang menggantungkan pendapatannya dari
produksi sektor pertanian.

Kondisi demikian teriihat dari cara mobilisasi massa yang dilakukan oleh San-bo-tsai
(Sriwijaya) dalam menghadapi peperangan, yang mengerahkan warganya dengan
membawa persenjataannya masing-masing. Kesiapan rakyat apabila sewaktu-waktu
kerajaan membutuhkan tenaga mereka dalam menghadapi peperangan tercermin
dar dimilikinya senjata tajam oleh setiap lelaki berusia mulai 3 tahun hingga orang
tua seperti yang diungkapkan oleh Ma Huan mengenai Jawa pada abad ke-15 Pada
abad ke-16 situasi tadi masih belum berubah, hal itu diketahui dari pemberitaan
Tome Pires yang menyatakan bahwa: setiap lelaki di Jawa, baik dia kaya maupun
miskin. harus memiliki sebilah keris, sebuah tombak dan satu perisai di rumahnya
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Berdasarkan berbagai keterangan -meskipun dari masa yang berbeda- tersebut
diketahur bahwa masyarakat agraris di berbagai tempat di Nusantara pada masa
Hindu-Buddha telah mempersiapkan diri mereka untuk sewaktu-waktu dikerahkan
ke medan perang

Cara mobilisasi massa dengan mengerahkan rakyat di daerah kekuasaan sebaga!
pasukan yang siap diterjunkan ke dalam peperangan, ternyata masih berianjut pada
masa Mataram (Islam), yang diketahui berdasarkan pemberitaan van Goens pada
abad ke-17 Dalam pemberitaan van Goens itu diketahui bahwa setiap kepala
wilayah mempunyai kewajiban untuk mengerahkan rakyatnya apabila sewktu-waktu
diperlukan kerajaan untuk berperang, tentunya disesuaikan dengan banyaknya
rakyat yang berada di daerah kekuasaan masing-masing

Apabila sistem militer yang diterapkan oieh Mataram (Islam) dan Sriwijaya itu kita
tiniau secara sepintas maka akan timbul kesan bahwa prajurit-prajurit yang akan
Iterunkan itu akan mudah dikalahkan sebab mereka bukanlah prajurnt professional
yang teriatih. namun sebenarnya tidaklah demikian Jalam kenyataannya Karl von
Clausewitz (1780-1831) seorang perwira angkaian darat Prussia dan pemikir militer
Calam karvanya On War mengatakan bahwa su.iu angkatan bersenjata yang
dibentulc dari rakyat dan bertempur demi banc.anya biasanya menunjukkan
determinas) (ketabahan hatl) yang lebih besar dibzndingkan dengan para prajunt
professional yang bertempur hanya untuk menguasal suatu wilayah Kenyataan itu
dapat diinat dan hasil akhir pertempuran antara prajurit-prajurit sewaan (tentunya
para professional di bidangnya, oleh sebab iw mereka direkrut) Adipati Demak
penguasa Pajang, ketika digempur oleh pasukan gabungan Mataram dan Pajang
yang memberontak, yang berkesudahan dengan kemenangan pada pihak Mataram

Prajurit Profesional

Petunjuk tertua tentang keberadaan kesatuan reguler kerajaan vang terdiri dar
prajurit-prajunt profesional tampak dari pemberitaan dalam Buku ke-489 Sejarah
Cinasti Sung (960-1279) tentang adanya pembayaran secara berkala (tiap tengah
tahun) baagi para prajurit dan jenderal angkatan perang, sesuai kepangkatannya
Adanya pembayaran gaji (kalau boleh disebut demikian) atau mungkin semacam
funjangan bagi para prajurit kerajaan menunjukkan bahwa mereka yang masuk
daiam kesatuan ini tentunya memiliki kualifikasi tertentu sehingga pekerjaan yang
merexa lakukan (sebagal prajunt), merupakan lahan untuk mendapatkan nafkah
jadi mereka ooleh disebut orang-orang profesional dalam bidangnya

Suatu hal yang membedakan antara kemilteran kerajaan-kerajaan agrarns (baik
pada masa Hindu-Buddha maupun Islam) dengan kemiliteran masa kerajaan-
kerg@@aan maritim (pada masa Islam) yang dicirikan terutama oleh kehidupan
perkotaan adalah muilal direkrutnya orang-orang asing dan para budak ke dalam
kesatuan reguler kerajaan Kebutuhan kerajaan terhadap mereka muncul,
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disebabkan oleh kenyataan bahwa masyarakat kota pesisir yang merupakan bagiar
penting dari populasi kerajaan-kerajaan Islam adalah mereka yang secara struktur
tidak lagi memiliki ikatan kuat dengan kerajaan Mereka adalah individu-individu
yang relatif merasa bebas dari kewajiban-kewajiban khusus seperti harus ikut serta
berperang apabila negara membutuhkan. Hal itu terjadi sebab mereka adalah
pedagang yang senantiasa bergerak dari satu tempat ke tempat lain untuk mencari
membell dan menjual dagangannya, sehingga ikatan emosional seperti yang dimiliki
olen masyarakat agraris terhadap tanah/lahannya tidak dimiliki oleh para pedagang
Kemakmuran wilayah pesisir menjadikan populasi yang mendiaminya seakan telah
dimanjakan, sehingga masalah kesejahteraan dan ketenangan hidup -yang
merupakan tujuan dar masyarakat agraris dan harus dengan kerja keras
dicapainya- bukan lagi hal yang mereka risaukan. Akibatnya, masyarakat kota —yang
dulunya juga hidup dari dunia agraris- tidak lagi terbiasa dengan perjuangan hidup
yang keras untuk mendapatkan yang diinginkan, dan hal ini kontradiktif dengan
saudara-saudaranya di pedalaman yang masih harus bergumul dengan lumpur dan
hutan-hutan lebat yang harus dibuka agar produksi pertanian mereka mencapai
kuantitas dan kualitas yang diharapkan. Kondisi demikian menjadikan masyarakat
kota pesisir secara fisik tidaklah sekuat dan setangguh masyarakat di pedalaman
yang tiap saat harus mengerahkan daya fisiknya untuk mengolah lahan Cara yang
ditempuh oleh para penguasa kota-kota pesisir -yang hidupnya terutama dari dunia
perdagangan- untuk memenuhi kebutuhannya akan prajurit adalah dengan merekrut
tenaga-tenaga baik lokal (dari pedalaman) maupun asing dan juga para budak

Pelatihan Para Prajurit

Peralatan dan perlengkapan tempur semata -memang sepertinya hal itu sudah
merupakan kewajiban bagi suatu kesatuan tempur- tanpa keterampiian
menggunakannya tentu tidak akan membawa manfaat yang besar Keterampilan
menggunakan senjata tentunya didapat darn latihan dan kesempatan untuk itu
mendapatkan tempatnya secara formal dalam pertandingan-pertandingan yang
diadakan cleh kerajaan (Jawa pada masa Majapahit) sebagaimana dijelaskan oleh
Ma-Huan dalam Ying-ya! Sheng-lan. Pertandingan menggunakan bambu runcing di
Majapahit itu seolah-clah merupakan wujud kecil dari pertempuran yang
sesungguhnya, sebab dalam pertarungan itu bahkan sampai timbul korban jiwa.
Pengkondisian demikian pada akhirnya menjadikan mereka yang ikut dalam
pertandingan itu menjadi terlatih dan hasilnya adalah personil-personil yang setiap
waktu siap diterjunkan dalam pertempuran. Pelatthan semacam itu intensitasnya
bahkan makin diperbanyak ketika pada masa kerajaan-kerajaan Islam. Pada masa
Mataram (Islam) pertandingan semacam di Majapahit diadakan setiap hari Senin
dan Sabtu dengan alat yang serupa namun tidak lagi diruncingi ujungnya dan
dengan menunggang: kuda, yang merupakan indikasi kuat akan adanya suatu
kesatuan kavaleri.
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Penutup

Karakteristik yang berbeda antara masyarakat pedesaan yang agraris dengan
masyarakal perkctaan yang berorientas) bisnis tidak saja terlihat dar mata
pencahanannya saja. bahkan juga tercermin lewat sistem kemiliteran mereka
Perpbedaan itu umbul karena masing-masing masyarakat memiliki pandangan dan
fujuan hidup yang relatif berbeda Masyarakat pedesaan (agrans) begitu menghargal
banyaknya keturunan, sehingga tidaklah aneh bila kemudian populasi mereka
menad banyak Banyaknys populas) dalam masyarakat agrans merupakan potensi
tesar bag tersedianya tenaas pasukan bila sewaktu-waktu negara dalam keaaaan
peratiy  Hal lan yang menjadikan masyarakat agraris dapat dengan mudah
limobiisas) bagl wepentingan kemiliteran adalah adanys resa keterikatan mereka
Jenaan iagnanf/lanan yang menjadi sumber utama kehioupzn mereka selain i
«dfeha makin  bertambannya populast akan embawa akibat pula bacl
selangsungan kehidupan merska  Populasi yeng bertzmbah akan berdampar
@hadap membengkaknya pula ketersediaan ako pangan bila hal itu udak

@rpenun meka pangan akan menjadl masaiah yang rusiai bagi nagara Salsh satu
a3 unluk memecahkan masalah itu edaiah dengan 3lan eksiensifikas (osrluasan)
dreai pertanian Ekstensifikasi itu sendin bukan'sh n. yang ssderhana scbzb ooleh

I ereka akan berbenturan dengan mosyar  at lain yang jugs memiiks
repeningan yang sama Apabila benturan v s~ . 31 memuncak meniadi konflik
f'sik yang berskala luas (perang). maka masir -1 1s:ng pihak tentu akan berupaya
nempersiapkan dinnya menghadapt hal itu Me<z  2dalah suatu hal vang wajar biia
tap keluarga memiliki -yang memiliki anggota iar 1aki di dalamnya- perlengkapan
untuk berperang seperti tombak. perisai, dan keris

Sepaliknya bagr masyarakat perkotaan masaah orentasi kehidupan serta mata
rencaharian (berdagang) telah menjadikan mereka menjadi individu-individu yang
secara lisik tidak setangguh masvarakat pedesazan Kondisi demikian diperkuat
pulz oleh berkembangnya suatu konsep dirl yang menjadikan warga perkotaan
adaiah ndwidu-individu yang tidak terikat secara ketat dengan negara Akibainya
J@'a penguasa daerah pesisir pada masa pengaruh kerajaan-kerzjaan Islam
drhirnya mencar alternatf dalam memenuhl kebutuharn akan tersedianva suatu
pasukan yang sanggup mengamankan kergjaannya serta sewaktu-waktu siap
diterjunkan dalam peperangan. Pemecahan hal itu adalah dengan jalan merekrut
lenaga-tenaga vang berasal dan wilayah pedalaman (pedesaan / masyarakat
3graris) bahkan tenaga-tenaga asing dan para budak untuk dilatih meniadi praunt
profesional

Pemuahasan singkat mengenai kemiliteran di Nusantara antara abad ke-10 hingga
abad ke-17 ini belum dapat menggambark@_._secara lebih mendetil sistem yang
pernah ada itu  Namun uraian ringkas tadi setidaknya diharapkan mampu
menyumbangkan sedikit pemikiran terhadap kondisi yang melatarbelakangi
muncuinya perbedaan dari sistem kemiliteran dari masa yang berbeda
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REFLEKSI KESAHAJAAN SUFI PADA BANGUNAN
MADRASAH BABUSSALAM DI LANGKAT,
SUMATERA UTARA

Jufrida
Balai Arkeologi Medan

Madrasah Sebagai Lembaga Formal Pengajaran Agama Isiam

Dalam sistem pendidikan di Indonesia terdapat beberapa istilah untuk menyebut
suatu lembaga/institusi pendidikan. Seperti halnya sekolah-sekolah umum. pada
lembaga pendidikan formal yang berbasis agama Isiam juga dijumpal perjenjangan
xelas/tingkatan yakni Madrasah Ibtidaiyah (MI) yang setara dengan Sekolah Dasar
(SD) Madrasah Tsanawiyah (MTs) yang setara dengan Sekolah Lanjutan Tingkat
Pertama (SLTP) dan Madrasah Aliyah (MA) yang setara dengan Sekolah Menengah
Umum (SMU)

Kata madrasah yang dipergunakan dalam iembaga pendidikan formal Islam itu
berasal dar bahasa Arab. dari akar kata darasa yang kemudian berubah menjadi
kata madrasah yang secara harfiah berarti tempat belajar para pelajar atau tempat
untuk memberikan pelajaran. Pada perkembangannya masyarakat luas kemudian
menyempitkan makna madrasah sebagai tempat untuk belajar agama Islam atau
tempat untuk memberikan pelajaran agama dan keagamaan Islam

Oiihat dari perkembangan lembaga pendidikan Islam madrasah adalah hasil dari
evolusi dar mesjid yang juga berfungs: sebagai tempat pendidikan Hal itu terjadi
karena lamanya pendidikan di dalam mesjid tentu akan membutuhkan tempat
tinggal permanen bagi mahasiswa yang datang dari jauh Dengan adanya kebutuhan
seperti ini maka dibuatiah khan (asrama) di samping mesjid Kemudian mengalami
perkembangan dengan muncuinya pandangan bahwa kegiatan belajar mengajar
bukanlah unsur yang dominan tetapi unsur mesjid sebagai tempat ibadah
Kebutuhan dari masing-masing kegiatan tersebut membuat tempat itu menjad
sebuah sarana yang sangat komplit. Maka muncullah yang disebut dengan
Madrasah Secara umum madrasah adalah suatu tempat yang mencakup aktivitas
keagamaan baik itu sebagai tempat salat (mesjid atau musalah) perpustakaan
makam. asrama dan lain-lain. Contohnya adalah Madrasah Abu Hanifah
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(Azra 199963) Begitu juga Masjd Al-Azhar di Mesir yang terkenal dengan
Universitas Al-Azharnya (Siddik, 1980:109).

D1 berbagal wilayah negara Indonesia dapat dijumpai madrasah-madrasah yang
dikelola baik oleh pemerintah, lembaga-lembaga pendidikan partikelir, maupun oleh
para tokoh agama Islam. Salah satu dari banyak madrasah itu adalah Madrasah
Babussalam yang berada di Desa Besilam, Kecamatan Tualang, Kabupaten
Langkat, Provinsi Sumatera Utara.

Madrasah ini menarik untuk dijadikan bahan studi karena berdasarkan sumber-
sumber historis diketahui bahwa madrasah ini mempunyai kaitan yang erat dengan
berkembangnya permukiman baru. Selain itu, yang lebih penting lagi adalah
keberadaan madrasah ini merupakan sarana yang baik untuk mengetahui latar
belakang pembangunan suatu madrasah, serta wujudnya yang merupakan hasi!
ungkapan jiwa si perancang dalam bentuk bangunan.

Sejarah Pembangunan dan Pertumbuhan Madrasah Babussalam

Madrasah Babussalam didirikan oleh Syekh Abdul Wahab Rokan, yang berasal dari
daerah Rokan di Riau. Beliau dilahirkan pada tanggal 19 Rabiul Akhir tahun 1230 H
yang bertepatan dengan tangga! 28 September 1811 M. Dilihat dari keturunannya
seharusnyalah  beliau melanjutkan perjuangan ayahnya Haji Abdullah Tambusai
salah seorang pejuang kemerdekaan di daerah Tambusai-Rao. Riau Namun lain
halnya dengan Haji Abdul Wahab Tanah Putih (gelar yang didapatnya setelah stud:
selama beberapa tahun di Mekkah}, beliau lebih suka menuntut iimu dan berdakwah
kelling untuk menyebarkan agama bersama pengikutnya. Jiwa kepemimpinan
maupun ajaran agama yang dimiliki oleh ayah dan kakeknya membuat behau tidak
begitu sulit menjalani pendidikan agama bertahun-tahun di Mekkah dan memimpin
murid-muridnya yang semakin hari terus bertambah. lImu tarekat dan tasawuf terus
diperdalam bersama murid-muridnya yang turut berdakwah kelifing bersama beliau.
Melalu iimu yang beliau perolah, maka beliau diberi gelar oleh gurunya. Syekh
Sulaiman Zuhdi dengan gelar “Syekh Abdul Wahab Rokan Ai-Khalidi Nagsyabandi”
Syekh adalah sebutan untuk seseorang yang pandai tentang agama, sedangkan
Abdul Wahab adalah gelar yang beliau peroleh dari guru sebelumnya. Syekh
Muhammad Yunus di Mekkah. Rokan adalah nama daerah di Prov Riau dimana
tempat beliau dilahirkan. Sedangkan Al-Khalidi Nagsayabandi adalah gelar tasawuf
(ajaran/cara untuk mengenal dan mendekatkan diri kepada Allah) dan tarekat yang
beliau pakal Tarekat Al-Khalidi Nagsyabandi merupakan gabungan dan ajaran 2
orang sufi yakni, Syekh Abdul Khalid yang mengajarkan 8 amalan, dan Syekh M.
Burhanuddin Nagsyabandi yang mengajarkan 3 amalan. Gabungan dari amalan 2
orang sufi itu kemudian dipadukan, sehingga terwujudlah 11 amalan yang menjadi
dasar dari tarekat Al-Khalidi Nagsyabandi.
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Dakwah keliling terus beliau lakukan bersama murid-muridnya dari satu daerah ke
daerah yang lain seperti Panai, Kota Pinang. Dumai. Bengkalis, Malaysia dll. Jiwa
kepemimpinanya terus terlihat dan tasawuf dan tarekat yang beliau kelola
Hubungan dengan penguasa-penguasa kerajaan dimana beliau pernah berdakwah
semakin erat

Karena sesuatu hal dakwah keliling beliau tujukan ke daeran Langkat bersama-
sama muridnya sebanyak 150 orang. Agar beliau beserta muridnya dapat beribadah
dengan tenang. Sultan Musa memberikan kesempatan kepada beliau untuk memilin
tempat Maka rombongan beserta Sultan mencari tempat dengan menggunakan
perahu menelusuri sungai Batang Serangan selama 4 jam Mereka menemukan
tempat yang beliau anggap cocok sebagal tempat beribadah Tempat in sangat
tenang dan aman jika dibandingkan dengan Kampung Lalang. Kota Tanjung Pura
sebagal tempat pertama yang diberikan Suitan Musa

Tempat tersebut langsung dibersihkan karena waktu salat akan tiba Untuk tahap
pertama tempat salat tersebut mereka bangun dalam ukuran kecil. Namun untuk
seianjutnya pembangunan terus dilakukan karena bahan kebutuhan bangunan dapat
diperoleh dari kayu-kayu hutan yang mereka tebang untuk dijadikan tiang dan
dinding. serta daun nipah untuk dijadikan atap. Semenjak itulah tempat tersebut
beliau tempat bersama murid-muridnya yang berketepatan pada tahun 1880 Syekh
Apbdul Wahab Rokan didampingi Sultan Musa memberi nama tempat tersebut
‘Babussalam” (Pintu Keselamatan, bahasa Arab). Semenjak itu daerah seluas 2,350
Ha tersebut diwakafkan oleh Sultan Musa kepada beliau beserta keluarga dan
murid-muridnya untuk dijadikan tempat ibadah

Bangunan tersebut dibangun sedemikian rupa sehingga tercipta bangunan
berbentuk empat persegi panjang dengan bentuk yang sangat sederhana Hingga
sekarang bentuk maupun luas bangunan tetap tanpa mengalami perobahan
walaupun pada tahun 1995 pernah dilakukan renovasi Seteiah selesai membangun
madrasah mulailah mereka membangun rumah sebagai tempat tinggal Syekh Abdul
Wahab Rokan beserta keluarganya, persis berada di samping kanan madrasah
yang dihubungkan oleh koridor

Madrasah Babussalam Kini

Madrasah Babussalam atau Madrasah Besilam terletak di Desa Besilam Kec
Padang Tualang, Kab. Langkat Desa Besilam berbatasan dengan beberapa desa.
diantaranya. sebelah utara berbatasan dengan Desa Kuala Besilam, selatan
berbatasan dengan daerah Paluh Pakeh atau Besilam Il Sebelah barat berbatasan
dengan Tanjung Selamat sedangkan sebelah timur berbatasan dengan Kec Hinai
(Sungal Batang Serangan) (Sufi,2000:6). Madrasah berdenah empat perseg:
panjang dengan luas bangunan 40.27 m x 20 30 m yang terdiri dan dua bagian yang
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dipisahkan oleh dinding pembatas Bagian depan diperuntukkan bagi jamaah (aki-
laki dan bagian belakang dikhususkan untuk jamaah perempuan
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Madrasan ini terdir dari beberapa tingkat yang pada setiap tingkat berbeda
fungsinya Untuk tingkat | hingga ke lil diperbolahkan untuk umum menjalankan
ibadah disana Sedangkan pada tingkat ke IV hingga ke VII hanya diperuntukkan

bag orang—orang yang menjalani tarekat dan tasawuf Adapun fungsi ketujuh
tempat tersebut adalah:
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Tingkat | sebagai tempat raub yaitu tempat melakukan pujian-pujian atau doa
kepada Tuhan yang diucapkan berulang-berulang seperti . La llahaillallah, Allahu
Akbar Tempat ini berbentuk empat persegi panjang dengan ukuran 123 m x 7 8
m. mempunyai lantai tapi tdak berdinding sehingga tampak seperti balai-balai
Posisinya berada dibawah/kolong ruangan salat (tingkat Il) dengan ketinggian 70
cm dari tanah

Tingkat ke |l adalah tempat salat yaitu ibadah kepada Allah Swt yang wajib dilakukan
oleh setiap mushm dimular dengan takbir dan disudahi dengan salam dilengkapi
dengan syarat rukun. gerakan dan bacaan tertentu Ruangan salat terdiri dari dua
bagian Pada bagian depan yaitu tempat jamaah laki-laki berukuran 2420 m x
2030 m Pada ruangan in ditemukan ruangan yang agak menjorok yang
dipergunakan sebagai tempat imam (mihrab) dengan ukuran 39 m x 3.9 m Selain
daripada itu juga kita temukan dua buah pintu keluar masuk yang berada di kanan
kiri ruangan. Pintu pada kirt ruangan diperuntukkan bagi umum dan didekat tangga
masuk disediakan tempat berwudu. Sedangkan pada pintu kanan ruangan
disediakan kondor yang dihubungkan ke tempat tinggal Tuan Guru berukuran 2.4 m
x 54 m Ruangan ini juga mempunyai 11 buah jendela yang masing-masing jendela
lersebut 4 buah jendela berada disebelah kiri, 1 buah disebelah kanan, 4 buah di
bagian depan dan 2 buah diruangan mihrab Adapun ukuran kesemua jendela
tersebut masing-masing 204 cm x 120 cm

Kemudian ruangan jamaah perempuan yang berukuran 16 7 x 20 30 m Ruangan in|
terdint dari 3 buah pintu keluar masuk yang satu diantaranya dihubungkan oleh
kordor yang berukuran 1.72 m x 9.8 m ke tempat tinggal Tuan Guru Satu buah
pintu berada disebelah belakang ruangan dan satu lagl berada disebelah kir
ruangan Ruangan ini mempunyal 8 buah jendela yang masing-masing berada
tisebelah belakang 4 buah, 3 buah disebelah kir, dan sebuah disebelah kanan
fuangan yang semua berukuran sama seperti jendela pada ruangan laki-lak

Tingkat ke Ill adaiah tempat Bifal (Dikkeh) yang berperan sebagal wakil imam untuk
menguiang ucapan-ucapan imam dalam saat tertentu seperti ucapan “Allahu Akbar’
disaat rukuk dan sujud dalam melaksanakan salat (Situmorang, 1993 27) Untuk
menuu e tempat im disediakan 2 buah tangga yang berada pada kanan-kir
fuangan yang masing-masing berukuran 1.89 m x 124 m Ruangan Bilal ini
berukuran 11 .90 m x 220 m dan menggunakan pagar dengan ketinggian 85 cm dan
flang penyanggah yang panjangnya 1.89 m. Tempat ini juga sama seperti tempat
bilal di ruangan jamaah perempuan Adapun jarak ketinggian dari lantai Il ke lantai
'V pberiusar 375 m  Selanjutnya untuk menopang bangunan ini dipergunakan 68
liang yang berbentuk empat persegi yang masing-masing berukuran 20 cm x 30
Gm

Tingkat ke IV dikhususkan sebagal tempat berkhalwat yaitu tempat orang-orang
mengasingkan din ke suatu tempat tersisih dari masyarakat, yang menutup mata
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hatny2a untuk dumiawi. agar mengetahu dan menyaksikan rahasia kebesaran
Tuhan

Tingkat V 0an ke Vi adalah tempat iemaah yang sedang me‘akukan tarekat aan
tasawur dan tangga penghubung untuk menuj ke tangga bernkutnya Adapun
tngkat paling atas atau tingkat ke VIl adalah tempat muazin vang menyerukan azan
(serunn ntuk mengalak orang melaksanakan salat/randa masuknya wakiu salat)
Tiraka! ke IV hingga ke unghkat VI sulit bag kamy untuk mendeskripsinya karena
ada arangey bag yang bukan jamaah tareka! dan tesawuf untuk memasuk
ruzngan arsebut

Darn uraian diatas dapat diketanur banwa bentuk bangunan. maugun masan aiaw
deko madrasah i sangaliah sedermnana Ada beberaoz faktor  yang
meny2babkan Syskh Abdul Wahab Rokan membangun madrasar yang peranannya
melanthl miesjid vang besar dan magah Keberadaan madrasah in tetap sepsr
ediakaia anpa ada perubanan yang berart waiaugun penggant  Syerh Apdus
Wahab Rokan telah mengalam: beberapa kabh perubahan

Refleksi Keimanan Syekn Abdul Wahab Pada Bangunan Madrasan
Babussalam

Meiilia: kesederhanzan bentuk Tangunan madrasan Babussalam meanadtkan
empat 0l memiltkl nuansa  vang  berboega  eengan  fempar  (badalt  lain
Kesaderharaan beliau  yang  terafleksikan  lewat bangunan  madrasan  in
mampariiratkan bahwa beliad bukan hpe manusia penganuyt gy e
memarifaathan kesempatan s&!ag ada Padganal semasa nidupnya beliau diketanu

mermli«! -w--_;rgl" baik dengen Sultah Langkatl saat nu. Jad: sebenariva lidar
terfaiu sult cag bekal untuk Jacst mambangun madrasah _.ur-g; megen dangs?
ganar-nal an vang 'ebiy ueEr 2

Hao o o aoukar kar=as belol mengingat penuangan Nabr Mupammad 53w sasr
caertana wal memtangun temoat saat Panuangear J‘ ani heserts pendgikitinya unty
nenyebarkan agzma di Mek! ah mengapal lantangan dan atas petunjuk dar Allan
akhirnya Nabi hyrah {pindah; xs Macdinah Sasamipainya d' Madinah beliau bersama
pengikutnya membangun setuan mesjid yang terkenal Mesjd Quba Mesid int juga
pada awainya merupakan peiaiaran yang sanga: sederhanz berbentuk empal
perseg panang T:angnya dari batang kurmz. 2tap darn pelepan yang di plesters
dengan tanah hat Mimbarnya adalah potongan batang-batang pohen kurma vang
diturnpuk (Atmodjo, 1288 13)

Begitu juga halnya pada madrasah Babussaiam tdak terdapat pola hias yang
menunjukkan suatu identitas yang khas Bentuk dan polz hias hanya terlihat dari
penampil lantai dan atap yang berhiaskar bentuk sarang lebah bergantung. dan
pentuk bangunan  melebar empat persegi panjanj yang mengingatkan pada
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bentuk rumah tradisional Meiayu Bentuk dan pola hias sangat sederhana pada
tempat ibadah i1 sangat beralasan jika dihubungkan dengan hadist-hadist Nab:
Muhammad Saw yang mengajarkan agar tidak bermegah-megah Namun hal ini
Jjuga bukan berarti bahwa Islam tidak memperhatikan keindahan tempat-tempat
ibadah Ada alasan-alasan lain yang menyatakan bahwa mes)d itu tidak hanya
bersahaja dan sederhana saja, tetap: haruslah terjaga kebersihan dan keindahannya
(Israr.1978:203)

Beberapa hadist menyebutkan bahwa keindahan dan kebersihan sangat dibutuhkan
pada tempat-tempat ibadah. Namun kemegahan dan keindahan suatu mes)d atau
madrasah tidak dapat menjamin akan jumlah jamaah yang datang untuk beribadah
disana Keinginan Syekh Abdul Wahab Rokan dapat dilaksanakan oleh pewarisnya
dengan tanpa merubah bangunan madrasah tersebut Walaupun demikian
madrasah Babussalam tetap menjadi tempat ibadah yang terus dipenuhi jamaah
garn dalam dan luar daerah. bahkan dari luar negeri

Aspek lain yang berperan dalam keberadaan madrasah Babussalam adalah
kesengajaan mengikuti apa yang dilakukan olen Nabi Muhammad Saw sebaga
sunnah Oleh karena itu periu kita melukiskan kembali kepribadian nabi dengan cara
mengikuli sesual dengan perilaku dan image yang ditinggalkannya dalam hatl
nasuban kaum mukminin (Boisard, 1979,49)

Hal ini juga menjadi alasan sehingga Syekh Abdul Wahab Rokan mendirikan
madrasah sebagal tempat salat seperti sekarang ini. sebagaimana Nabi mendirikan
masyid Quba yang sangat sederhana Pertama kali Syekh Abdul Wahab Rokan
beserta mundnya sampai dipinggir Sungal Batang Serangan. keadaan lingkungan
daerah tersebul membuat beliau merasakan tempat itu sangat cocok untuk
melaksanakan dakwah dan ibadah dengan tenang Jauh dan lingkungan keramaian
dan pergolakan—pergolakan politik karena pada saat itu Nusantara berada dalam
kolonial Belanda

Bahan-bahan yang lersedia juga sangat mendukung niat beliau untuk membangun
imadrasah Hutan dengan kayu-kayu besar dapat mereka tebang untuk dijadikan
tiang penyanggah. papan untuk dijadikan dinding. dan daun pohon rumbia
digunakan untuk atap Dar pandangan beliau saat itu, bahan-bahan yang diperlukan
untuk membangun sebuah madrasah di daerah tersebut cukup memadai dan dapat
segera dilaksanakan

Madrasah Babussalam bukan dibangun oleh orang-orang yang ahli dalam bidang
bangunan atau para arsitek, namun hasil kerja mereka dapat dirasakan kekuatan
dan kekokohannya Cara kerja seperti ini tentu dibarengi dengan hati yang benar-
penar ingin melakukannya. Hanya dengan bahan dan peralatan yang sangat
sederhana bangunan tersebut tetap dapat dipergunakan untuk waktu yang cukup
lama Hal i terlihat dan konstruksi jendela yang dipasang dengan sistim pasak
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tanpa menggunakan perekat atau paku Bangunan yang dikerjakan dengan sistim
tradisional ini terlihat pula pada 4 buah tiang penyanggah yang masih digunakan
Guratar atau jejak pengerjaan memperllihatkan bahwa tiang tersebut dikerjakan
dengan peralatan yang sangat sederhana. Berbekal kemauan dan sedikit teknik
pembuatan maka madrasah Babussalam dapat diselesaikan,

Karena bangunan ini terbuat dari kayu maka kekuatannya tidak seperti bangunar
lain yang permanen seperti madrasah umumnya saat ini Pada tahun 1995
bangunan ini sudah harus diperbaiki. Pelaksanaan perbaikan dilakukan dengan
tetap mempertahankan bentuk lama dan bahan yang sama

Babussalam Sebagai Tempat Beribadah

Keberadaan Madrasah Babussalam/Besilam sangat berbeda dengan keberadaan
mesjid/madrasah  yang lain. Bentuknya hanya empat persegi panjang dan
bangunannya berbahan kayu, walaupun saat itu Sultan Langkat mampu
membangun madrasah tersebut semegah tempat-tempat ibadah lainnya Hal in
disebabkan karena selain mengikuti sunnah Nabi sebagai faktor utama, faktor
ingkungan/masyarakat juga mengharuskan madrasah itu dibangun menggunakan
bahan yang sesuai dengan kondisi alam sekitar yang saat itu masih berupa hutan
Faktor psikologis tentu juga berperan daiam keputusan agar madrasah tersebut
tidak dibangun seperti tempat ibadah lain yang telah ada pada saat itu Hal ini tak
terlepas akan kebencian beliau sebagai seorang mujahhid yang berjuang melawan
penindasan kolonialisme Belanda menurut caranya sendiri. Kelak, walaupun telah
beberapa kali terjadi pergantian pewaris namun keaslian bentuk dan bahan
bangunan tempat beribadah ini tetap seperti apa adanya hingga sekarang

Kebesaran nama Babussalam sebagai tempat beribadah membuat masyaraka:
dalam maupun luar negeri merasa ingin tahu dan ingin melihat secara langsung
Ketertarikan tersebut bukan karena kemegahan bangunannya sebagal tempat
ibadah. tetapi disebabkan peranan tempat in1 sebagai tempat belajar dan
melaksanakan ibadah dengan tenang dan bersahaja Hal in tak terlepas dari ajaran
Tasawuf dan perkumpuian Tarekat yang dipimpin oleh Tuan Guru Syekh Abdul
Wahab Rokan Al-Khalidi Nagsyabandi. Tasawuf dan Tarekat dilakukan bersamaan
dengan menjalani ibadah lain seperti salat, mengaji dan lain-iain

Tempat Ini tetap ramai dengan jamaah, baik jamaah tarekat dan tasawuf itu sendin
maupun masyarakat luas dari berbagal daerah Madrasah Babussalam juga tidak
pernah sepi dari pengunjung yang ingin melaksanakan salat persama Keinginan
pengunjung untuk salat bersama merupakan suatu hal sangat dominan apabila
mereka telah sampai ke tempat tersebut. Semoga tujuan dan keinginan Tuan Guru
Syekh Abdul Wahab Rokan mendirikkan madrasah sebagal tempat ibadah yang
banyak jamaahnya dapat tercapai. Amin
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REPRESENTASI BINATANG DALAM SENI DAN RELIGI
(STUDI KASUS DI SITUS BATU GAJAH, KABUPATEN
SIMALUNGUN, PROV. SUMATERA UTARA)

Nenggih Susilowati
Balai Arkeologi Medan

Pendahuluan

Sejak awal keberadaannya. kehidupan manusia boleh dikata tidak dapat terlepas
dari lingkungan tempat dia hidup. Oleh karena itu maka, arkeolog! sebagai ilmu yang
mempelajar  kebudayaan manusia masa lalu meialur tinggalan-tinggalan
materialnya, tidak dapat mengabaikan begitu saja konteks ruang tempat manusia
hidup. Sebab, banyak hal yang berkaitan dengan lingkungan dimana manusia hidup
berpengaruh besar terhadap tampilan-tampilan aspek budayanya.

Bumi tempat manusia hidup, banyak memberikan kekayaan alam yang ada padanya
untuk dimanfaatkan oleh manusia dalam memenuhi kebutuhannya Binatang
merupakan salah satu kekayaan alam yang sangat berarti bagi manusia. Sebab,
darinya manusia mendapatkan sumber makanan, bahan pakaian, sarana
transportasi, bahkan sebagai alat inspirasi manusia untuk menuangkan ide-ide
estetisnya Lebih jauh lagi, binatang pun kemudian dianggap oleh manusia
merupakan lambang bag hal-hal yang sifatnya adi kodrati Banyaknya aspek
kehidupan manusia -mulai dari hal-hal yang sifatnya lahiriah bahkan batiniah- yang
dipengaruhi oleh keberadaan binatang di bumi ini menunjukkan betapa besar
ketergantungan manusia akan kelestariannya

Berangkat dar pemikiran tersebut maka melaiui tulisan ini akan dicoba untuk
mengungkapkan latar belakang penggambaran berbagar wujud binatang yang
terdapat di situs Batu Gajah, Kab. Simalungun, Prov. Sumatera Utara

Patung dan Relief Binatang di Situs Batu Gajah

Secara keseluruhan situs ini merupakan situs megalitik dengan kepurbakalaannya

berupa punden berundak yang terdir atas 6 undakan, tempat dipahatkan
patung/relief binatang dan manusia, serta bentuk lain seperti ceruk-ceruk. tangga.
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batu agasan. dan kubur batu Lokasinya terletak di antara dua buah sungai yaitu Bah
Kisat dan Bah Sipinggan Di sekitar kepurbakalaan ini merupakan daerah perbukitan
yang sebagian dimanfaatkan sebagai areal persawahan dan perladangan rakyat
Jenis-jenis binatang yang dipahatkan antara lain gajah. kerbau. harimau. cecak, dan
ular Gajah dan kerbau selain dipahat dalam bentuk patung juga dalam bentuk relief
sedangkan pahatan cecak selain dalam bentuk patung juga merupakan bagian dar|
kubur batu

a. Relief dan patung gajah

Relef gajah ini dipahatkan pada lereng bukit batu yang berada di sebelah utara
Sungal Bah Kisat Reliefnya digambarkan menghadap ke barat sehingga yang
tampak hanya bagian kiri badan gajah. Secara keseluruhan relief ini cukup tebal dan
digambarkan cukup lengkap mulal dari bagian belalal hingga bagian belakang badan
gajah Pada bagian kepala, mulut digambarkan terbuka dan memilik: belalai yang
cukup panjang dan melengkung di bagian ujungnya Mata berbentuk lubang kecil
sedangkan telinga tidak digambarkan dengan jelas Bagian badannya berbentuk
tambun dengan perut buncit, pantat berbentuk agak bulat disertai ekor yang
digambarkan berupa tonjolan Kedua kaki yaitu bagian kin depan dan belakang
digambarkan dalam posisi tegak dan berbentuk besar. Pada bagian tapak kakinya
digambarkan bentuk lengkung berjumlah 8 buah yang menyerupal kuku Bentuk
kelamin tidak digambarkan dengan jelas, tetapi pada bagian bawah ekornya yang
menonjol terdapat goresan berupa garis yang diperkirakan bentuk genitalia yang
menggambarkan jenis kelamin betina Adapun ukuran relief ini secara keseluruhan
adalah tinggi 90 cm. panjang 276 cm, dan lebar 70 cm

Patung gajah terdapat di undakan keempat Patung ini ukurannya sangat besar dan
posisinga menghadap ke timur Kondisinya sebagian sudah agak rusak Pada
bagian kepala bentuk mata, mulut, dan belalainya digambarkan dengan jelas.
sedangkan bentuk telinga tidak jelas. Bagian badan digambarkan berbentuk tambun
dengan penggambaran bagian perut lebih pendek dibandingkan dengan bagian
nantatnya Baglan kaki yang digambarkan dengan jelas adalah bagian depan
terutama kaki kin depan, sedangkan kaki bagian belakang yang agak jelas
lekukannya adalah kaki kiri Adapun ukuran patung gajah ini secara keseluruhan
adalah tinggi 3,3 m, panjang 15 m, dan lebar 4,5 m

b. Patung dan relief cecak

Relief cecak yang letaknya berdekatan dengan tangga yang merupakan jalur utama
digambarkan menghadap ke timur Pada bagian kepala, mata digambarkan berupa
lubang berbentuk bulat lonjong Pada bagian badan bentuk ekornya digambarkan
dengan jelas, sedangkan bagian kaki hanya dipahatkan bentuk kedua kak! bagian
kit Adapun ukuran patung cecak ini secara keseluruhan adalah tinggi 40 cm
panjang 200 cm, dan lebar 60 cm
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Relief cecak vang terdapal pada gundukan batu berdekatan dengan batu agasan d:
bagian puncak undakan ketiga menghadap ke arah menhir yang terletak di bagian
selatan Relief ini aigambarkan lengkap bagian-bagian tubuhnya mulal dari bagian
kepala hingga bagian ekornya dan memiliki empat buah kaki. Adapun ukuran relief
cecak Ini secara keseluruhan adalah tinggi 10 cm, panjang 36 cm, dan lebar 29 cm

Penggambaran cecak tidak hanya dalam bentuk patung/relief yang berdin sendiri
tetapi juga merupakan bagian dan kubur pahat batu Kubur pahat batu ini terdapat
pada bagian puncak undakan kelima Dilihat secara keseluruhan kubur pahat batu
Ini berbantuk sepertl seekor cecak dengan bagian tubuhnya berupa kepala badan
dan ekor Pahatan pertama yang terletak di sebelah barat, bagian kepalanya
berbentuk persegi empat, sedangkan yang kedua berbentuk segitiga Bagian
badannya berupa lubang perseg empat. Bagian ekornya digambarkan agak terpisah
dan badannya Adapun ukuran kedua pahatan ini secara keseluruhan adalah
pahatan pertama panjang 298 cm dan lebar 39 cm dan pahatan kedua panjang 379
cm dan lebar 71 cm

c. Patung ular

Berdekatan dengan patung cecak yang terdapat di dekat menhir pada undakan
ketiga juga terdapat pahatan ular Patung ini dipahatkan pada bagian lereng
digambarkan merayap di samping gundukan menghadap ke arah menhir. Mulut
digambarkan sedikit terbuka dan mata digambarkan berupa lubang Adapun ukuran
pahatan ini secara keseluruhan adalah: tinggi 30 cm, panjang 260 cm, dan lebar 60
cm.

d. Patung harimau

Patung harimau terdapat pada undakan keenam Secara keseluruhan patung ini
cukup besar sebagian besar sudah mulai aus Patung harimau ini menghadap ke
timur. Penggambaran anatomi tubuh cukup lengkap mulai dari bagian kepala hingga
bagian kaki harimau Bagian kepala berbentuk bulat dengan mulut terbuka Hidung
dan telinga tdak digambarkan, sedangkan mata berbentuk lubang agak besar
berjumiah dua buah Bagian badan digambarkan agak tambun. pantat berukuran
cukup besar disertai dengan ekor yang panjang ditempelkan pada bagian punggung
Pada bagian badan di kiri dan kanan ekor terdapat hiasan geometris berupa garis-
garis tepal perjumlan 11 buah Kedua kaki bagian depan digambarkan agak
dibengkokkan. Kedua kaki bagian belakang agak dilipat sehingga posisinya seperti
setengah duduk dengan bertumpu pada kaki belakang Kaki belakang bagian kanan
sebagian sudah aus sehingga bentuknya tidak utuh lagi Kelamin patung harimau in
tidak digambarkan dengan jelas sehingga tidak diketahu: jenis kelaminnya Secara
keseluruhan patung harimau ini digambarkan seolah hendak menerkam mangsa
Lebar 123 cm, tinggi 65 cm, dan panjang 155 cm
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e. Patung kerbau dan relief kepala kerbau

Patung kerbau terletak di sebelah barat patung harmau sekitar 34 5 m pada
undakan keenam Posisi patung digambarkan berdin agak mirnng ke ki dan
menghadap ke timur Secara keseluruhan patung ini cukup besar kondisinya
sebagian besar sudah mulai aus sehingga penggambaran anatom tubuh terutama
bagian kepala sudah tidak kelihatan Bagian kepala digambarkan cukup besar
namun kondisinya sudah sangat aus. Pada bagian kiri dan kanan kepala bentuknya
agak lebar Bagian depan kepala terdapat bentuk yang menonjol dan di bagian
bawahnya terdapat bentuk hampir persegi empat yang bagian belakangnya
menyambung ke bagian bawah kepala

Bagian badan digambarkan tambun dengan perut buncit Bagian pantat berbentuk
bulat dan besar disertai dengan penggambaran bagian dari kelamin jantan Di atas
badan binatang ini terdapat relief sebagian tubuh penunggangnya yang tampak pada
bagian kanan patung ini. Bagian tubuh penunggang patung ini yang digambarkan
adalah sebagian badannya kaki kanan, dan tangan kanan Pada bagian belahan
pantat digambarkan buah pelir sedangkan phalus digambarkan memanjang berada
di bagian bawah perut Kaki patung ini hanya tinggal tiga. karena kaki bagian depan
sebeiah ki sudah tidak ada Ketiga kakinya digambarkan dalam posisi tegak
verbentuk lurus. dan berukuran cukup besar. Secara keseluruhan posisi patung ini
kil minng ke kin Patung ini menggambarkan jenis kelamin jantan dengan
penggambaran yang sangat jelas Kelamin patung ini berbentuk besar dan
digambarkan dalam keadaan ereksi Adapun ukuran patung kerbau ini secara
reseluruhan adalah tinggi 106 cm. panjang 155 cm. dan lebar 100 cm

Pada iereng padas yang terletak di bagian kanan patung ini terdapat relief kepala
kerbau Kondisi relief ini umumnya sudah rusak sehingga yang tampak hanya bagian
Kinnya saja. Mata bagian kin digambarkan berbentuk lubang besar. hidung
berbentuk lubang berjumiah dua buah, mulut terbuka, dan tanduk hanya tampak
pada bagian kirn kepala. Adapun ukuran relief ini secara keseluruhan adalah tingg
71 cm dan lebar 47 cm.

Binatang Dalam Pandangan Seni dan Religi

Untuk mencoba memahami kreasi seniman di suatu situs, tentu tdak dapat
dilepaskan darn budaya yang melatarbelakangi kehidupan masyarakatnya
mengingat iatarbelakang budaya merupakan kunci utama dalam usaha pemahaman
makna suatu seni (Sulistyanto, 1989 32). Selain faktor latar belakang sosial-budaya
tempat si seniman hidup, ada faktor lain yang juga tidak kalah perannya dalam karya
para seniman yaitu lingkungan alam.

Patung-patung dan relief-relief binatang yang dipahatkan di situs Batu Gajah
merupakan contoh kasus yang sangat baik guna menggambarkan hasi! interaksi
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manusia masa lalu dengan lingkungannya. Untuk keperluan itu maka cerita rakyat
dan ragam hias pada rumah-ruman tradisional Batak digunakan sebagai alat
anaiogt

Masyarakat Batak yang terdir darl beberapa sub etnis mempercayai bahwa mereka
berasai dari satu tempat yang sama, yakni Pulau Samesir di Danau Toba Sehingga
tidaklah  mengherankan bila kemudian ungkapan-ungkapan simbolik yang
diwujudxan dalam karya seni mereka mempunyai banyak kesamaan

Salanh satu jenis binatang yang umum dipahatkan baik di Situs Batu Gajah dan Pulau
Samosii adalan cecak Cecak (Hemydactylus frenalus) adalah salah satu jenis repti!
yang banyak dijumpal di sekitar manusia Di Pulau Samosir poia hias cecak tidak
hanya ditemukan pada bangunan kubur, tetapi juga dipahatkan pada rumah adat
umbung padi dan peralatan  sehari-han  seperti lumpang bpatu (Handin:
jkk 1936 40) Cecak merupakan binatang yang sering dyumpa: sehari-har di
sekitar rumahn Penggambaran cecak bukan merupakan bentuk hiasan semata
tetapi menurut kepercayaan masyarakat mengandung arti yang melambangkan
sesuatu. Jenis reptil seperti kadal atau cecak oleh sebagian masyarakat di Indones:a
dianggap sebagal binatang keramat karena merupakan penjelmaan arwah nenek
moyang atau pemimpin suku yang dapat memberikan perlindungan (Soejono, ed
1993 293)

Simbolis magis dari binatang ini dapat dihubungkan dengan kepercayaan
masyarakat Batak Toba dan Simalungun sampai saat ini Cecak merupakan
oinatang yang dianggap penting dalam alam pikiran masyarakat Batak, sehingga
sering dijadikan ornamen pada rumah adat mereka Cecak sering disebut sebaga:
Boraspati Sub etnis Batak Simalungun menganggap Boraspati sebagai lambang
kesuburan dan penangkal roh jahat (Sipayung,1994.19) Boraspatl disebut juga
Bujonggr Sub etnis Batak Toba mengganggap bahwa Bujonggir adalah binatang
yang bertuan sebab dapat memberikan tanda-tanda kejadian yang akan datang
elalul gerak-geriknya ataupun dengan suara Karena dianggap sebagai pelindung
bagl manusia maka Bujonggrr disebut sebagai Boraspati Ni Tano {Dewa kesuburan
fanah; juga melambangkan suatu kekuatan bagi perlindungan manusia dan
marapahaya, memberkan berkah serta harta kekayaan kepada manusia
‘Hasanucain dkk 199811}

Jenis reptl lain yang juga digambarkan di situs Batu Gajah adalah ular Ular
merupakan binatang yang ditakuti manusia karena bisa/racunnya yang mematikan
Jenis-jenis ular tertentu sering ditemukan pada lahan-lahan pertanian dan sering
mempantu masyarakat dengan cara memangsa binatang lain seperti tikus yang
mengganggu tanaman. Terdapainya pahatan ular dan cecak pada teras ketiga
tempat menhir berada dapat dikaitkan dengan kemungkinan dilaksanakannya
Jpacara pemujaan berkaitan dengan kesuburan tanah. Ular juga merupakan salah
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satu jenis binatang yang sering dipahatkan pada bangunan megalitik. seperti yang
terdapat di Pasemah (Sukendar. 1984 14)

FPada masyarakat Simaiungun dan Mandailing ular juga digunakan sebagai pola hias
pada rumah adatnya Jenis ular yang sering dijadikan sebagai pola hias pada rumah
adat Simalungun adalah jemis ular kecil belang-belang putih hitam yang disebut ular
gatip-gatip Menurut kepercayaan masyarakat jika menjumpai ular itu merupakan
pertanda akan ada perobahan besar dalam hidupnya dalam waktu singkat
menyangkut rejeki, bahaya. dan sebagainya (Sipayung,1994 20) Pada rumah adat
masyarakat Mandailing jenis ular yang dipahatkan disebut Ulok Sibaganding Tua
Ular i dianggap memiliki tuah berukuran pendek dan tidak membahayakan Pola
hias i merupakan lambang kemuliaan dan kebesaran seorang raja
'Situmorang 1997 68) Dapat dikatakan ular merupakan salah satu binatang yang
mempunyal arti cukup penting dalam kehidupan masyarakat sehingga diwujudkan
sebaga: suatu lambang

Selain reptiha, 0i situs Batu Gajah juga digambarkan j2nis hewan lain yakni mamalia
“2rbau (Bubalus bubalis) merupakan salah satu jenis mamaliz yang digambarkan
dalam bentuk relief dan patung di situs ini Namun, kondisi patung kerbau yang ada
di sius 0l sekarang kondisinya cukup memprihatinkan bila dibandingkan ketika
Ticheiman seorang penelit Belanda pertama kali menjumpainya Dikatakan
olehnya  tdak jauh dar tempat tersebut dyumpai (patung) seekor kerbau dengan
|ielasnya kepalanya melengkung " (Tichelman dan P Voorhoeve 1938 72)

Berdekatan dengan patung kerbau ini juga dipahatkan relief kepala kerbau dan relief
manusia dengan posisi jongkok Kerbau dan manusia sering digambarkan secara
bersama-sama seperti yang ditemukan pada situs-situs megalitik di tempat lain di
Indonesia D1 Sumatera Selatan yaitu di Tanjung ara misalnya, ditemukan peti kubur
batu dengan lukisan pada dindingnya yang menggambarkan tangan dengan tiga jari
manusia dan kepala kerbau Di Airpurah, Sumatera Selatan juga ditemukan patung
dua orang prajunt yang berhadap-hadapan, seorang memegang tali yang dikatkan
pada hidung kerbau, dan yang lain memegang tanduk kerbau (Soejono, ed ,1993)
“enggambaran kerbau dan manusia dikatakan mempunyai hubungan dengan
Konsepsi pemujaan nenek moyang (De Bie dalam Soejono, ed., 1993:216)

<Keberadaan relief dan patung kerbau dapat dikaitkan dengan peranan kerbau pada
keiudupan masyarakat saat ini. Di Indonesia kerbau merupakan binatang yang
mempunyai nilai penting dalam kehidupan masyarakat Binatang ini sering dikaitkan
dengan kehidupan masyarakat yang bermatapencaharian di bidang pertanian
Kerbau digunakan untuk membantu mengolah pertanian kotorannya dapat dijadikan
pupuk dan dapat pula sebagai sarana fransportasi Selain dimanfaatkan daiam
pertanian. kerbau merupakan binatang yang sering dikorbankan pada upacara
kematian yang dilaksanakan oleh masyarakat Toraja dan Sumba Banyaknya kerbau
yang disembelih pada suatu upacara adat merupakan petunjuk tingginya status
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sosial seseorang di masyarakat (Gunadi 2000:60) Dengan demikian sejak dahuiu
sampai sekarang peraran binatang ini pada kehidupan masyarakat cukup besar

Bagl masyarakat Batak Toba dan Simalungun kerbau memiliki arti khusus, d
samping berperanan dalam pertamian  Binatang it sening digunakan sebagai
ornamen dalam rumah adat mereka Pada rumah adat masyarakat Simalungun
kepala kerbau dibentuk dan yuk, sedangkan tanduknya dar tanduk kerbau ash yang
disebut Prmiar Ulum Horbou Masyarakat Batak Toba juga mengenal pola hias kerbau
yang disebut Siyonggr Syonggr adalah sebutan untuk lembu jantan  Padz
masyarakat Simalungun kerbau merupakan lambang kesabaran, keberanian
kebenaran. dan sebagai penangkal roh jahat, sedangkan bag: masyarakat Toba
kerbau dianggap sebagal lambang keperkasaan (Sipayung, dkk 1994 18
Hasanuddin dkk 1998 12)

Jenus mamalia lain yang juga digambarkan adaiah harnmau dan gajah Gajsh
berjumlah dua buah dipahatkan dalam bentuk patung dan relief sedangkan harimau
hanya sebuah digambarkan dalam bentuk patung Penggambaran kedua patung
gajah agak naturalis. bagian-bagian tubuhnya digambarkan dengan jelas terutama
bagian yvang mencirikan binatang itu yaitu belalai Patung harimau digambarkan
secara abstrak karena bagian wajahnya tidak digambarkan sesuai dengan bantuk
astinya Bagian tubuh vang mencirikan binatang ini adalah bagian ekornya yang
digambarkan cukup panjang.

Patung gajah juga ditemukan di Pulau Samosir yaitu di Situs Tomok Patung-patung
binatang berupa harimau. gajah dan ular juga terdapat di situs megalitik lain yaitu o
Tinggihari. Pasemah Sumateras Selatan Pendapat tentang keberadaan patung-
patung binatang ini paca situs tersebut dikaitkan dengan pengharapan agar binatang
tersebu! vdak mengganggu masyarakat disamping sebagal kendaraan arwah
(Sukendar 1984 14) Seperti diketanut jenis-jenis binatang ini umum dijumpai di
hutan Sumatera Penggambaran jenis-jenis binatang ini tidak hanya menuniukkan
bahwa masyarakat sernng menjumpai |enis-jenis binatang itu sehingga
menggamoarkan lingkungan d: sekitarnya di masa lalu

Kehadiran binatang itu daiam bentuk patung/relief adalah merupakan lambang yang
berkaitan dengan kepercayaan masyarakat setempat Kekuatan darn binatang-
binatang ini sering diadikan lambang yang dapat mengancam sesecrang atau
masyarakat jka tidak melaksanakan perintah dengan baik seperti dalam cerita
rakyat yang menceritakan ancaman Puang Siboro terhadap Jadi Raja, 'Jika kamu
menjaga anak lelaki dan perempuanku. maka mereka tidak akan membuat noda.
tetapl karena kamu tidak menjaga anak-anakku maka akhirnya aku tak punya anak
Oleh karena itu jika pintu air ini berair maka kamu akan diinjak gajah, di makan
hanmau. digigit ular, dan binatang piaraanmu akan hilang dicuri” Ancaman yang
dikatakan oleh Puang Siboro ini mirip dengan formula kutukan yang sering terdapat
dalam prasasti sebagai salah satu sanksi bagi pelanggar penetapan sima Di dalam
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prasast disebutkan bahwa ku'ukan itu diucapkan makudur saat memimpin upacara
meliputl kesengsaraan yang akan dialami di dunia sepertt dipatuk ular disambar
petr disergap harnmau dan juga di akhirat (tibakan ing maharorawa klan 1 kawah
sang yama) (Darmoscetopo 1994 19) Dengan ancaman tersebut seseorang
diharapkan dapat menjaiankan penntah dengan bak Disamping itu dalam alam
pikiran sebagian masyarakatl kekualan dan bahaya yang dapat ditmbulkan oleh
jenis-jenis binatang tertentu justru senng dianggap sebagar lambang kekuatan yang
dapat melindung masyarakat

Gajah dan hanimau merupakan jenis binatang yang tidak digunakan dalam poia hias
paca rumah adat masyarakat Batak, namun keberadaan patung-patung gajah dan
nanmau & sekitar kupur-kubur batu mengindikasikan adanya makna simbolis di
oga.amnya Kemungkinan patung-patung ini merupakan lambang kendaraan arwah
dan juga merupakan lambang kekuatan yang dapal melinaung: masyarakai yang
mash mdup Patung-patung ini mungkin juga dapat dikailkzn dengan arca-arca vang
t2rgapet pada  situs  Hindu-Buddha, pka mengingai  kemungkinar  sdanye
kalerpengaruhan budaya itu Arca herimau jerang cpanatian pada cardi-cand
s@dangkan arca gajah serning dipahatkan Makna simbolis arca-arca i Linsanya
dikaitkan dengan lambang kekuasaan

Penutup

sebagar sebuah  karya seni nentuk-bentuk  pahatan  patung/relsf  binatany
mengandung makna yang dapat menggambarkan lingkungannya di masa ial
Isamping juga mengandung makna-simbolis magis yang diyakini masyarakainya
dentuk-bentuk kekuatan yang disimbolkan melaiul karya sem berupa patung rehet
cratang i hioak hanya terdapat di situs Batu Gajah. tetap: juga dikenai di daerah
an o Indonesta  Penuangan simboel-simbol dalam bentuk binatang juga mash
Detlenut tungga kini sepeitt yang ditemukan pada ragam hias rumah-rumah adal
mesysrakal Batak Toba dan Simalungun Persamaan jenis-jenis binatang yang
Jipanatkan balk pada bangunan megalitik yvang terdapat di Batu Gajah dan a1 FPulau
Cainosn sera pada ruman-rumah adat yang ditemukan kini, menunjukkan bahwa
aniara Kedua sub etnis memiliki hubungan oudaya yang bersumber dar asal usu!
nenek moyangnya di masa laiu

Binatang selain sebagar obyek sen juga merupakan maknluk higup vang
sebenarnya menikt artt penting bagr keldupan manusia  Kerusakar yang
dlakibatkan tangan manusia dengan cara memburu dan merusak hab:tat binatang-
onatang itu. menjad penyebab kelangkaan beberapa spesies binatang yang dulu
hidup nyaman dv hutan Keberadaan patung/relief binatang di Batu Gajah
menyiratkan  keadaan yang terdapat di lingkungan masyarakatnya saat ifu
Menjadikannya sebagar bagian penting yang berkaittan dengan kepercayaannya
setidaknya menjadi cermin akan upaya pelestarian yang dilakukan secara tradisional
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pada masa lu sehingga tidak terjadi perburuan yang membabl buta. Kelangkaarn
spesies binatang itu yang kini terjadi, seharusnya menjadi pemikiran agar kegiatan
pengrusakan habitat binatang dengan penggundulan hutan tidak terjadi terus-
menerus Demikian juga dengan perburuan binatang-binatang tersebut Seiain
mengakibatkan bencana banjir yang dirasakan masyarakat kini, ditakutkan nantinyz
kita tidak memiliki lagl spesies binatang tersebut, kecuall monumen yang disisakan
cleh masyarakat di masa lalu

Kepustakaan

Darmosoetopo, Riboet, 1994-1995. Dampak Kutukan dan Denda Terhadap Penetapan Sima
Pada Masyarakal Jawa Kuna dalam Analisis Hasil Penelitian
Arkeologi. Jakarta Pusat Penelitian Arkeolog: Nasional hal 17--22

Gunadi. 2000 Kerbau di Beberapa Suku Bangsa Indonesia Suatu Tinjauan Antropoiog
Ekonomi. dalam' Somba Opu No. 9. Ujung Pandang Suaka Peninggalar
Sejarah dan Purbakala Propinsi Sulawesi Seiatan dan Tenggara ha! 5G--
63

Handini. Retno dkk., 1986. Laporan Penelitian Samosir. Medan Baiai Arkeologi Medan
(tidak diterbitkan)

Hasanuddin Samaria Ginting, dan Lisna Budi Setial!, 1997 Ornamen (Ragam Hias) Rumnal:
Adat Batak Toba. Medan: Bagian Proyek Pembinaan Permuseumar
Sumatera Utara

Marsden William 1999 Sejarah Sumatra, diterjemahkan oleh A S Nasution dan
Mahyuddin Mendim. Bandung: Remaja Rosdakarya

Sipayung. Hernaull dan S Andreas Lingga, 1994 Ragam Hias (Ornamen} Rumah
Tradisional Simalungun. Medan Museum Neger: Propinsi Sumatera

taia

Stumorang  Oloan 1997 Mengenali Bangunan serta Ornamen Rumah Adat Daerah
Mandailing dan Hubungannya dengan Perlambangan Adat. Medan
Angkasa Wira Usaha

Soejono R P (ed ), 1990. Sejarah Nasional Indonesia |. Jakarta Departemen Pendidikan
dan Kebudayaan

Sukendar. Hans. 1984 Tinjauan Arca Megqalitik Tinggihan dan Sekitamya, dalam Berkala
Arkeologi No. V (2). Yogyakarta: Balai Arkeologi Yogyakarta, hal. 1--16

Sulistyanto, Bambang, 1989. Proses Perkembangan Kesenian dalam Perubahan

Kebudayaan, dalam: Berkala Arkeologi No. X (2). Yogyakarta Balai
Arkeologi Yogyakarta, hai. 31-51

Representasi Binatang dalam Seni... (Nenggih Susilowatri) 29



Susilewaln Nenggh 2007 Laparan Penelitian Arkeologi. Penelitian Arkeologi di Batu
Gajah. Kabupaten Simalungun, Provinsi Sumatera Utara. Medan Bala
Arkeolog Medan (hdak diterbitkan)

Tichelman G L dan P VYoorhoeve 1938 Steenplastiek in Simaloengoen. Medan Kohlel
& Co

Whittenn Anthony J dkk. 1984 The Ecology of Sumatra. Yogyakarta Gajah Mada
Umversity Press

3o BAS NO. 0. 2002
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Pengantar

Hidup di seputar Danau Toba di bagian utara Pulau Sumatera, etnis Batak terbag;
dalam lima sub-etnis. Orang Batak Dairi/Pakpak dan Karo mendiami wilayah di
sebelah utara Danau Toba, orang Batak Simalungun di sebelah timur Danau Toba.
sedangkan orang Batak Toba dan Angkola/Mandailing mendiami wilayah di sebelah
selatan Danau Toba Kesamaan yang dimiliki berkenaan tidak saja dengan
pembagian marga berdasarkan garis bapa (patrilineal) dan perkawinan di luar marga
(exogam). melainkan pula akan kepercayaan lama berupa pemujaan nenekmoyang
dan penyembahan roh, serta xeindiaan, yakni pengaruh kebudayaan Hindu-Buddha
yang telah berlangsung lama (Schreiner, 1978)

Menyangrut hal terakhir, cukup banyak yang masin dapat dyumpai saat ini termasuk
dalam karya budaya berupa ragam hias Ini berhubungan tidak saja dengan nilai
keindahan tetap! juga soal “2percayaan terhadap - antara lain - kekuatan magis
suatu komponen bangunan atau diagram-diagram yang diyakini dapat menimbulkan
kekuatan gaib dan dapat menguasai alam sekitar termasuk alam fikiran dan tingkah
laku manusia

Pendahuluan

Secara umum diketahui bahwa aktivitas perdagangan merupakan jembatan
penyebaran pengaruh Hindu-Buddha ke Sumatera Bukhti arkeologis aktivitas
perdagangan antarbangsa masa lalu di pesisir barat Sumatera dijumpai di Barus,
Tapanuli Tengah Berbagai temuan fragmen keramik yang dijumpai di Lobu Tua, di
bagian barat laut Barus teridentifikasi sebagal produk Cina abad VIII--XIII
(Nurhakim, 1989)
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D Lobu Tua juga ditemukan batu bertulis berbentuk tiang segi enam Tulisannya
diguratkan hanya pada tiga sisi yang berdampingan sebanyak 26 baris Prasast
yang sekarang tersimpan di Museum Nasional Jakarta itu menggunakan aksara
dan bahasa Tamil yang ditulis pada tahun 1010 Saka (1088 Masehi) Isinya
berkenaan dengan serikat dagang Yang Ke Lima Ratus Dar Seribu Arah di Varocu
(vaitu nama Barus dalam bahasa Tamil) yang memutuskan pembayaran pajak oleh
golongan/kelompok  tertentu. serta nasehat untuk bersikap bak  hat
(Subbarayalu 2002) Ini dapat digunakan sebagal petunjuk adanya sekelompok
orang Tamil yang tinggal di Sumatera secara permanen atau semi-permanen
termasuk di antaranya adalah penggurat prasasti (Sastr;, 1932).

Berkenaan dengan keberadaan perkumpulan pedagang seperti tersebut di atas,
berbagal sumber menyebutkan bahwa kelompok Tamil itu telah dikenal sejak abad
ke-9 dan semakin berkembang pada abad ke-11 Ini dapat dihubungkan dengan
perkembangan kerajaan besar yang muncul abad-abad itu di Tamil Nadu yakni
Kerajaan Cola, Hingga sekitar tahun 1005 Kerajaan Sriwijaya masih bersahabat
dengan Kerajaan Cola namun tidak demikian halnya pada tahun 1017 Bahkan
sekitar tahun 1023/1024 disebutkan bahwa salah seorang rajanya menduduki
Pannal dan mengalahkan penguasa Sriwijaya (Sulaiman,1999)

DI Padang Lawas, Tapanuli Selatan cukup banyak sisa karya arsitektural yang
berkenaan dengan keberadaan penganut agama Hindu dan Buddha Hasil penelitian
arkeologis selama ini menempatkan biaro-biaro dan kelengkapannya itu sebagal
peninggalan abad XI--XIV Berkenaan dengan ikonografi temuan-temuan arcanya
dikenali bahwa Cola style demikian kuat Ini memperlihatkan pengaruh India Selatan
di sana (Koestoro dkk.2001a). Keindiaan di pesisir barat Sumatera juga ditanda
dengan temuan arca Ganesa di Stardas, Kecamatan Lumut, Tapanuli Tengah
|Koestoro dkk. 2001b).

Kemudian di pesisir imur Sumatera, situs Kota Cina yang berada di antara Belawan
dan Kota Medan ikut memperkenalkan kita pada aktivitas perekonomian dan
keagamaan abad XlII--XIV. Selain sisa keramik dan perahu dagang abad XII--XIlI
(Manguin,1989) ditemukan pula dua arca Buddha yang masing-masing terbahan
granit dan basalt Kedua arca tersebut terlihat berbeda dengan arca-arca Buddha
yang dijumpal di Jawa, sebaliknya sama dengan arca-arca Buddha yang terdapat di
Tanjore. India Selatan Begitu pula dengan temuan lain berupa arca Visnu dan arca
Laksmi yang masing-masing berbahan granit. Keduanya memperlihatkan Cola style
yang cukup kental (Sulaiman 1999) Situs Kota Cina juga menyimpan sisa candi
berbahan bata

Kontak antara Sumatera dengan kerajaan di India Selatan berlangsung lama Pada
masa pemerintahan Adityavarman di Sumatera Barat abad ke-14 keberadaan orang
Tamil juga dapat diketahut Ini berhubungan dengan prasasti Bandar Bapahat yang
penulisannya menggunakan aksara dan bahasa yang dikenal baik oleh orang Tamil
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Seiring dengan berjalannya waktu, keindiaan di Sumatera - khususnya di seputar
Danau Toba - juga mengalami pasangsurut Ada pendapat yang menghubungkan
bahwa keiidiaan pada orang Batak telah memunculkan sistem persawahan, aksara
maupun sifat agama lama dengan serapan kehindu-buddhaan yang cukup besar
Kedatangan Islam ke Sumatera pada masa benkutnya tampak tidak menyentuh
orang Batak, namun dianggap telah memutuskan pengaruh India yang datang lebih
dahulu banhkan membentuk semacam isolasi sampal beberapa waktu berseiang
Kelak dengan berlangsungnya pekabaran Injil serta kegiatan pemerintah koloniai
Belanda, tanah Batak terbuka sebagal ruang pertemuan yang intensif dengan duniz
luar {Schremer 1978)

Keindizaan itu masih tampak. Tinggalan budaya yang diwarnal pengaruh dar India
tampak pada kosa kata Batak yang digunakan sehari-hari, sebagian tradisi. karya
arsitektural dan beberapa komponen pelengkapnya. Ini berkenaan misainya dengan
penggunaan kata debata (dewa sesuatu yang dipujaj. nama-nama mata angin
sepertt pastima (barat) purba (timur) atau dangsina (selatan) Juga nama marga
seperti Colia. Meliala, Depati, dan Pelawi. Begitupun dengan upacara martua oma-
oma di tepi Danau Toba yang merupakan pesta korban persembahan kepada Boru
Saniang Naga sebagai dewi penghuni danau (Situmorang,1981). Tidak ketinggalan
adalah gerga atau gorga pada bangunan rumah Batak, baik menyangkut bentuk
maupun makna yang dikandunanya seperti gaja dompak yang mengingatkan kita
pada kala-makara di percandian

Gorga gaja dompak motifnya tidak jauh berbeda dengan yang disebut singa-singa
Gorga ni ditempatkan di atas pintu gerbang dan kadang-kadang diber tanduk
Sekilas jika meiihat dari bentuk gorga-nya akan tampak persamaannya dengan
bentuk kala-makara yang ada di pintu gerbang sebuah canadi Fungsinya pun sama
yaitu sebagal penolak bala atau guna-guna bagi keluarga raja dan masyarakat

Ragam Hias Bangunan Batak

Orang Batek Toba menyebut rumah dengan ruma atau jabu. sedangkan orang
Batak Karo menyebutnya rumah (den bagian rumah itu diseput jabu) Rumah
didinkan di atas tiang kayu yang banyak jumiahnya berdinding miring dan beratap
juk Pintu pada bangunan orang Batak Karo dan- Simalungun berada di sisi barat
dan timur sedangkan pada bangunan orang Batak Toba pintu berada di bagian
bawah (kolong) salah satu ujung lantar.

Gorga (Batak Toba) atau gerga (Karo) - yang berarti ragam hias - pada bangunan
(lama) di tanah Batak meliputi bentuk-bentuk geometris, flora, fauna, manusia dan
lingkungan alam. Sebagai sebuah unsur keindahan. ragam hias itu memang akan
memberi kesan yang bersifat artistk, mewah, dan anggun pada bangunan yang
menggunakannya. Selain itu dapat dikenali bahwa pemanfaatan ragam hias tertentu
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memilik: kaitan dengan upays menyatakan simbol atau lambang akan kondisi sosial
seseorang maupun kekuatan-kekuatan gaib yang diharapkan Pemaknaan atas
beberapa bentuk ragam hias jelas tidak muncu' begitu saja melainkan dikondisikan
daiam waktu yang cukup panjang sejalan dengan berlakunya aturan tentang nilai
kepercayaan dan kebiasaan-kebiasaan masyarakatnya

Sekilas dapat disampaikan bahwa orang Batak Toba menggunakan bentuk-bentuk
sepertt  sttompi.  dalihan na tolu. simeol-eol. sitagan. sijongg:. siitonga
simarogungogung. ipon-ipon. iran-iran. simata ni ari, desa na ualu. hariara sundung
di angit. hoda-hoda  singa-singa. gaja dompak. boraspati atau parhongkom
(Napitupulu 1986 Adapun ragam hias pada bangunan Batak Karo terdir antara lain
jambur gentan pisau. tumbalan. ukal, tapak raja sulaiman bindu matogah. desa
stwalth umang. tolak paku, cimba lau dan tutup dadu pengaretrel dan beraspati
Sitanggang. 1991/1992)

Kemudian di hngkungan orang Batak Mandailling. ragam hias pada bangunan
menggunakan bentuk-bentuk bona bulu. bondul na opat. bindu bintang na toras
rudanyg  gancro  barapall, takar hala tanduk i horbo. gimbang  bindu matogu
parbimcar mata nr an. dan sebagainya (Situmo ang 1997) Sementara pada
tangunan orang Batak Simalungun banyak digunake -« ragam hias bohi-bohr (wajah
manusia). pinar ulunt horbou. hambing mardugu pu .r boraspati pmar appll-appul
nadat marsihutuan. pinar bulung andudur. pinar ass~assi sulihni rotak tali swubar-
ubar sulepat lukkot matua ipon-ipon. bindu matoguh dan pinar rajah (Sipayung &
Lingga 1994/1995)

flelalur pengamatan atas bentuk dan informasi perlambangan yang diterima
berkenaan dengan keinginan untuk mengetengahkan keindiaan di Tanah Batak.
dalam kesempatan kali ini dipilih dua bentuk gorga/gerga Hal-hal menarik yang
menyebabkan dijatuhkannya pilihan tersebut adalah sebagai berikut di bawah ini

Gorga Desa Na Ualu
Bentuknya berupa diagram dari delapan penjuru mata angin yang
digoreskan/diukirkan pada tiang utama/sokoquru (nanggar atau bosiha bolon)

bangunan-bangunan kuna dan pada umumnya diberi warna merah hitam dan putih
Contohnya adalah yang terdapat pada Balai Bolon Adat

4 kompieks Rumah Bolon Adat Pematang Purba di W
wiayan Kabupaten Simalungun

Adapun gerga desa siwaluh juga ditempatkan di

melmelen. bagian tengah dinding bagian bawah sebuah @
bangunan Batak Karo. Sebagaimana bentukriya yang

berupa petunjuk arah mata angin, ragam hias ni

dikaitkan dengan penentuan har/waktu baik dan buruk - m
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Bag sementara datu, simbol mata angin itu juga digunakan sebagai sarana untuk
mengetahui/mencari arah benda yang hilang.

Dalam ilmu kedatuan gorga desa na ualu tidak hanya merupakan arah angin Titik
tengahnya mempunyai artimakna tersendin dan ibarat titk awal dari segalanya
Adapun tiap-tiap penjuru melambangkan dunia kehidupannya masing-masing.
Gorga i juga digunakan untuk mengetahul pergantian musim dan keadaan alam
{Lumbantobing 1996 41) Bagi masyarakat umum. gerga ini banyak digunakan untuk
melengkap: bangunan yang didirikannya karena merupakan lambang keselamatan
rakyat dan segala penuru dan berfungs: sebagai penangkal penyakit (Subroto
SM 1992/1983.66) Pada umumnya bentuk hiasan ini ditempatkan di bagian tengah
tutup dinding atau sopo Bagian dalam bingkai gerga berupa bentuk geometris yang
aisusun dan gambaran bintang berkaki empat dengan bentuk seg empat yang
gitimpakan minng kepadanya, sehingga ierlihat adanya delapan sudut/penjuru
~dapun pada bagian tengahnya biasa dihiasi dengan bentuk lingkaran

Nama-nama arah mata angin yang

Utara / Julu

) terdapat dalam gorga desa na ualu yang
Ry risanca digoreskan pada sokoguru bangunan
adat Batak jelas memperiihatkan nama-
nama vyang berasal dari bahasa
Pastima | Hasundutan purba Habinsaran | OANSekerta  Ini berkenaan dengan arah
mata angin
Julu/utara dari kata uttara (utara)
Purba dari kata purwa (timur)
Marin 3 Anggoni Insanna atau insinna dar kata isana
Dangsina / Jas {timuriaut}
. Anggoni atau aghora dari kata agni
{tenggara)

Dangsina dari kata daksina (selatan)
Nariti (nainti) dari kata nairitya atau nawrti (baratdaya)
Pastima (pastina) dari kata pasima (barat)

Bila diamah. ada hal yang cukup menarnk Gorga desa na ualu itu jelas
mengaunakan kata-kata dalam bahasa Sansekarta yang memang bermakna arah
mata angin, yakni uttara. purwa, daksina dan pasima. Adapun untuk menamakan
arzh mata angin timur laut, tenggara, dan baratdaya digunakan nama-nama dewa
loxapala yang disebutkan dalam astadikpala. ini berkenaan dengan nama Dewa
isanz yang berkedudukan untuk mata angin timurlaut, Dewa Agni untuk tenggara.
dan Nairitya yang berkedudukan untuk arah baratdaya
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Dikatkan dengan kedewataan dalam kepercayaan Hindu, Dewa Isana merupakan
aspek dar Dewa Siwa demikian juga halnya dengan Dewa Agni yang merupakan
aspek Dewa Siwa Adapun Dewa Nairrti merupakan aspek dar Dewa Surya

Kemball pada astadikpala. arah mata angin baratlaut diduduki oleh Dewa Vayu
(yang dikenal pula sebagal dewa angin). Adapun dalam gorga desa na ualu, arah
mata angin baratlaut dinamakan manubia atau manabia Besar kemungkinan bahwa
kala manubia atau manabia yang digunakan oleh orang Batak itu berasal juga dar
banasa Sansekerta Ini berkenaan dengan kata manusia atau manusa Kembal
pada pantheon Hindu, Nara adalah manifestasi Dewa Wisnu vang sekaligus
merupakan atribut dari Dewa Kuwera Nara sendiri berarti manusia Kembali dapat
kita simpulkan bahwa gorga desa na ualu menyerap nama-nama dewa dalam
astadikpala yang merupakan manifestasi dari Dewa Siwa, Dewa Wisnu. dan Dewa
Surya Penyerapan kata-kata itu tentu disesuaikan dengan pengertian dan pelafalan
dalam bahasa Batak Satu hal yang juga perlu mendapatkan tempat untuk
dimengerti, bahwa dewa-dewa dikpala merupakan dewa penjaga yang menjaga
durva dar pengaruh setan/roh-roh jahat

Gorga Bindu Matoga

Bindu matoga pada orang Batak Toba biasa digambar di atas permukaan tanah di
depan rumah orang yang memiliki suatu kepentingan. Bentuknya berupa dua
gambar persegs. yang satu ditempatkan dalam gambar yang lain. sehingga
menghasilkan delapan pojok yang masing-masing berada pada salah satu penjuru
arah mata angin Tiap-tiap penjuru dilengkapi mata tombak dengan tiga tajaman
Pada bagian tengah digambarkan sebuah bentuk yang melambangkan seekor naga
Adapun pada keempat pojok dari segi empat pertama digambarkan bentuk-bentuk
tertentu yang dianggap lambang dan empat peristiwa yang pada waktu-waktu
tertentu mempengaruhi kehidupan manusia. Orang Batak Toba percaya bahwa
gorga i digunakan sebagal sarana peramalan pengaruh kosmik tertentu terhadap
kehidupan seseorang atau terhadap perayaan yang henda dilaksanakan
iLumbantobing 1996)

Bila dihubungkan dengan penggunaannya sebagai salah satu bentuk/ragam hias
maka bagi orang Batak Mandalling bindu yang disebut juga pucuk rebung (tunas
bambu yang masih muda) merupakan simbol dasar masyarakat dalam sebuah
kampung yang berlandaskan dalihan na tolu. Demikian pula halnya dengan bindu
malegu yang merupakan penamaan bagi bentuk segitiga pada bagian bangunan
yang mengikutl Konstruks atap berdin tegak pada ujung bangunan (tutupar atap
bangunan Mandalling atau ayo-ayo. Karo) yang juga melambangkan berlakunya
dalihan na toiu :
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Pada melmeien dinding bagian bawah sebuah bangunan
crang Batak Karo aiwas: dengan ragam has tindu
matagah  Mereka percaya behwa higsan  tersebu!
merupakan l‘ampang kexuatan paun yang menyebeabkan
penghum bangunan tersebut tdak mudah diganggu setan
Ini adalah sebuah peneguh tendr (perecuh hatifjiwa’roh)
Bindu matagah wga diarikan sebagar pasangan ragam
hias fapak raja su'aiman Bentuk ragam hias tersebut juga
ditempatkan pada Dag@an tengah dan kedua ujung
melmeien Sebagar suami ipasangan iaki-iakiy dan bindu
malagal ragam hias tersebut dianggap menganaung

&n roh-roh jahat telak baia dan

ant racun Begitupun dalam ceralanan di suatu wila
jang demikian uas dan meambingungkan, dengsan
menggamparkan lampang i di permukaan tanah

mereka yakin tidak akan tersesat karena kekuatan yang
dipancarkannya akan memandu

Bentuk gerga tapak rgja
sulaiman pada bangunan
orang Batak Karo dapat disamakan dangan bentuk
gorga bindu matoguh yang dikenal orang Batak
Simalungun Bagi orang Batak Simalungun  bentuk
bindu matoguh vana berupa dua buah segl empat yang
diletakkan sedemikian rupa sehingga membentuk segi
delapan in merupakan lambang keselamatan
menghadapi berbaoa: bahaya yang datang dari berbagai
penjuru Sepagal tangkal penyakit ragam hias tersebut menempatl tiang rumah
bolon beranda halat bolon. dan pintu jambur

Dalzm sistem penulisar, Batak bindu adaiah sebuah omamen yang menandai awal
sebuzh alinea atau bab Bindu na metmet (bucy kecil) digunakan untuk menandai
awal sebuah alinez sedangkan bindu godanc (binc besar) terdapat pada awal
s=buah atau bab baru

lzu diperhatikan dengan seksama maka tampak bahwa bindly matoga merupakan
ah yantra Daam aiezm Tharan Hindu-Buddhs yantra adalah penolong atau alat
sz diyunaxan oleh para yog! sebaga: penolong dalam meditasi, dan dalam
i tertentu dapat diguhekan sebagal wadan dan istadewata Yantra dapat pula
dignlonakan sebagar diacram mistik. Ada beberapa bentuk vantra seperti bindu,
hiskona, ganapatl yantra. mandala, mukti padmea dan sebagainya (Liebert,1976).
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Pada bagian tengah bindu matoga terdapat
Yf sebuah gambar. Orang Batak selalu
* ’% mengartikan gambar itu sebagai lambang

@ Gl"T naga. Ternyata kita dapat membaca bentuk

gambar tad! sebagal huruf-huruf Tamil yang
berbunyi om atau aum Itu adalah suku
kata yang mengandung kekuatan magis
;: Selanjutnya kita juga dapat menyebutkan
bahwa pertulisan itu adalah bentuk dar
aksara Tamil yang secara paleografis
diketahui berasal dan sekitar tahun 1670
o LY Masehi (Holle 188223) Berdasarkan data
k epigrafis dapat diketahui bahwa aksara
%‘ Tamil Granta mulai berkembang di
Sumatera pada abad ke-11 Ini
diperihatkan tidak saja oleh temuan prasasti yang ditemukan di Lobu Tua, di daerah
Barus melainkan juga di Sumatera Barat dengan ditemukannya prasasti Bandar
Bapahat yang dikeluarkan oleh raja Adityavarman (1343 -1375)

Om atau Aum merupakan byamantra yang disebut dengan brahmabja atau
brahmawvidvamantra Dalam agama Hindu disebut traksara karena merupakan tiga
huruf yang diperuntukkan bagi sang hyang tripurusa (Trimurti). yakn huruf A bag
Brahma sebaga Dewa Pencipta, huruf U untuk Dewa Wisnu sebagar Dewa
Pemelihara. dan huruf M bagi Dewa Siwa sebagai Dewa Perusak. Kadang-kadang
suku kata om juga diikuti dengan bindu {sebagai titik pusat, karena kata bindu
sendir merupakan sebuah yantra yang berhubungan dengan pusat dunia) Ketiga
dewa tersebut masing-masing dianggap sebagai penguasa dunia bawah (bhur-loka)
tengah (bhuvar-loka) dan dunia atas (svar-loka).

01 Bali huruf-huruf suci yang merupakan simbol dewa-dewa seperti yang terdapat
pada bata dan batu merupakan konsep yang biasa diacu dalam penataan ruang
Konsep tersebut dikenal sebagai Asta Dala. Menurut Anom yang mengambil dari
pendapai Gelebet. konsep ini diturunkan dari filosofi bunga teratai yang terdir dar
tiga lapis susunan daun bunga yang masing-masing terdiri atas delapan hela
dengan san di tengahnya Tiga iapis bunga tersebut menunjuk pada keberadaan
lapisan alam semesta dengan delapan arah anginnya. vartu bhur-loka, bhuvar-loka
dan svar-loka Oleh karena itu aksara OM atau AUM dapat menggambarkan
kosmos secara keseluruhan yang terdint dar duma bawah dunia tengah, dan dunia
atas lengkap dengan seluruh dewa yang menjaganya (Anom. 1997 142-143) Dalam
agama Buddha-pun aksara AUM merupakan simbol dan Triratna (Liebert 1976 200)

Di tanah Batak-pun orang mengenal keberadaan dunia atas, duma tengah dan
dunia bawan. Pada bangunan adat orang Batak Toba rumah adat Raja Simanindo
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misalnya. hal tersebut tercermin Bagian bawah rumah adat dibuat tanpa hiasan
sama sekali Ini menggambarkan Banua Toru atau dunia bawah atau bumi ketiga
yang menjadi tempat bagi orang yang mendapat upah atas tentangannya terhadap
kebyakan kesucian dan kekuatan Mulajadi Na Bolon. Selanjutnya adalah yang
disebut Banua Tonga yakni dunia tengah atau alam semesta sebagal tempat yang
disediakan bag segala ciptaannya Di dalamnya manusia harus mampu menata diri
agar kehidupannya berjalan aman damai, dan sejahtera Tidak mengherankan pada
bagian tengah mular dar batas iantai bangunan adat dipenuhi ukiran/hiasan
Selanjutnya adalah Banua Atas atau Banua Giryang (singa di langit) atau dunia atas
sebagai tempat bag! kekuatan yang tidak bermula dan tidak berakhir

Selanjutnya kita perhatikan gambar/lambang yang terdapat pada masing-masing
arah mata angin - yang dianggap sebagai representasi dar jenis peristiwa kosmik
tertentu - sebagaimana digambarkan oleh bindu matoga Ternyata semuanya
merupakan pertulisan berisi suku kata yang juga memilikymengandung kekuatan
magis (lihat tabel Holle. 1882:13,43.45 & 47), yang lengkapnya adalah

timurfaul/kanan atas bertuliskan aum/om
tenggara/kanan bawah bertuliskan na
baratdaya/kiri bawah bertuliskan ya
baratlaut/kiri atas bertuliskan sa

Jika dibaca sesual dengan arah jarum jam. maka bunyi pertulisan itu adaiah om na
ya sa

Selain triaksara dikenal pula adanya pancaksara dan sadaksara Pancaksara atau
ima suku kata yang diperuntukkan bagi Dewa Siwa terdiri atas (Om) si-va-ya-na-ma
atau na-ma-si-va-ya Kadang juga diperuntukkan bagi Dewa Wisnu yaitu (Om) na-
mo-vi-sn-ve (Liebert. 1976.208) Adapun sadaksara merupakan enam suku kata
yang diperuntukkan bagi Dewa Saravanabhava yaitu ca-ra-ya-na-pa-va Kadang
juga diperuntukkan bagi Dewa Wisnu (=Narayana). yakni na-mo-na-ra- ya-na

Ada sepuluh aksara suci yang dapa! dibagi atas dua kelompok dari lima huruf
masing-masing disebut pancaksara yang terdin atas sa ba la. a 1 dan
pancabrahma yang terdiri atas na. ina, s: wa ya Kesepuluh huruf ini adalah simbol
dar sepuluh aspek Dewa Siwa sebagal dewa penjaga mata ang:n (Anom, 1997:142)
Pada temuan berupa batu dan lempengan emas di Sumberwatu dan Sumberharjo,
Prambanan terdapa!l tulisan pancabrahma yang melambangkan suku kata dari lima
di antara seratus nama Dewa Swa yaitu Sadyojata Vamadewa. Tatpurusa
Aghora. dan Isana
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Bindu Matogu, diagram penentuan bidang tanah dalam pendirian bangunan

Pada gorga bindu matoga jelas digambarkan delapan mata tombak masing-masing
dengan tga tajaman (fnsufa) Hal ini mengingatkan kita pada seringnya
penggambaran sebuah yantra dengan menggunakan atnbut dewa, seperti  trisula
dengan jumlah lebih dar satu Misalnya penggambaran bagalamukhidharanayarntra
dengan trisula sebanyak delapan buah dan masing- masing menduduki setiap arah
mata angin, dan huruf /am pada bagian tengah (Pott, 1966 34) Selain merupakan
yantra. bindu matoga juga dapat diartikan sebagai diagram yang dalam pemilihan
lahan di tano Batak digambarkan atau diguratkan di atas permukaan tanah di depan
bangunan/rumah seseorang yang berkepentingan

Dalam kitab-kitab agama Hindu dikenal adanya semacam vastupurusamandaia
(yakni diagram yang digunakan untuk pemilihan lahan dalam pendinan bangunan
yang berupa candi) yang digunakan setelah pemilihan tanah (bhumisamgraha)
dilakukan Diagram in juga digambarkan langsung di atas permukaan tanah yang
sekaligus Juga dimaksudkan untuk menyucikannya. Bangunan yang akan didinkan
disesualkan dengan rancangan atau diagram yang diterakan Titik pusal yang
diperoleh merupakan bagian atau tempat yang penting dan suc! sebagai tempat
bersemayamnya dewa Brahma Begitu pula dengan keempat titik kardinal yanag
merupakan tempat bersemayamnya para dewa mata angin (astadikpalaka) yang
akan menjamin dan mengamankan kelangsungan vastupurusamandala sebagai
perpaduan alam gaib dan alam nyata (Soekmono, 1974 330)

Dalarm masyarakat Batak Karo, sebelum mendirlkan rumah adat ditentukan dahulu
beberapa nal yang berhubungan dengan kondisi alam sekitar Ini berkaitan antara
lain dengan keberadaan sungai dan arah mata angin. Rumah yang baik misainya,
adaiah rumah yang menghadap ke arah aliran sungai dengan pintu dihadapkan ke
arah timur dan juga ke arah barat Pada masyarakat Hindu, syarat utama yang
dipentingkan dalam mendirikan bangunan suci adalah letaknya di daerah yang ada
airnya (tirtha) terutama di dekat pertemuan dua sungai Tempat lain yang juga baik
bag! pendinan bangunan suc adalah di puncak bukit, di lereng gunung di dalam
nutan dan di lembah (Kramrisch 1946:1-7) Sebaliknya crang Batak Karo tdak
diperboiehkan mendinkan bangunan di atas bekas tanah kuburan Dalam
kesusasteraan Hindu vyakni kitab Silpasastra, jenis tanah semacam ni disebut
dengan savayuktabhumi atau tanah kerangka (Acharya 1980 15-16)

Setelah lahan ditentukan maka segera dilakukan upacara padi-padiken yang
pelaksanaannya diatur oleh seorang pengetua dan disaksikan oleh para tukang
(pande) Ini dilakukan untuk mengetahui baik-tidaknya kondisi tanah di sana Di atas
pertapakan itu dibentangkan tikar yang di atasnya diletakkan padi dua liter, beras
satu genggam. telor sebutir. belo cawir (sirnh), belo baju minah belo bujur dan lain-
iain  Dukun mengambil tanah segenggam dan juga sirih. Selanjutnya la akan
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mengambil beras masing-masing dengan tangan kanan dan tangan kir Selanjutnya
beras dihitung jumlahnya apabila butir beras yang ada di tangan kanan umiahnya
ganjil dan yang di tangan kiri genap maka hal itu menandakan bahwa ianan itu caik
(Sitanggang 1991/1992 49-50)

Usal memilih lahan dilakukarn kegiatan untuk menentukan pertapaxan yang 'epat
dan keselamatan dalam pelaksanaan pembanaunan Caranya dengan menrgs atr
ke dalam tiga buah cawan/mangkuk Cawan pertama (disebul /2. pengiiras) kacuz
{lau mecthau) dan ketiga (lau meturge:) dilgtakkan i tengan lanan sslama satu
malam Keesokan harinya dilakukan pengamatan atas wmizghan ar dalam cawan
Bila 181 cawan pertamea yang berkurang maxa harus dipesrsambankan seekor ayam
berwama merah (manuk megara). xemudian bia 181 cawan neowa yang berkurang
maka harus dikorbankan seekor ayam putth (manuk mouvlzn' dan Jika s cawan
ketiga yang berkurang maka dikorbankaniah seeker ayan kumng (macuk
ngersaing' Kernudian diletakkan sekapur sirth d tapek ‘ersenct dan meminia nin
kepada sbiak {ereh/fewa yang menjaga tanan 3gar nelaksarazn peksnaan kelak
berjalan lancar (Naptupulu 1986174175

Kegiatan tersebut hampir sama dengan apa yang dnahkuxan dalam proses
mendinkan bangunan suci. yang dikenal sebaga: upays pengupan lanah (obhuny
pankshaj. Adapun pengujian menyangkui kelembaban dan germeatitas ianar (L3g8
lelan dicantumkan daiam kitab Manasara Pada schidzng @nah yang teiar
ditentukan di gali sebuah lubang berbentuk bujursangka~ yvana xemudian grsi air
Pag! keesokan harinya orang akan memerikss keaeaan @7 caiam utana amaksuc
Bua ternyata air masih banyak terunggal. maka bidang tanan lers<but dianagap tinax
akan mendatangkan kekayaan aan kesiuburan Acapur bila ternvata tanan paas
fubang tu lembab (basah) lahan itu dizngaapr mendatangkan keharcuran can
hangunan yang akan didirkan segera runtuh (Acnarya. 1987 20.33

Dalam kitab Manzsara-pun dissbutkan bahwa idang tanak (arg Jdipih harus bebas
dar cacing, rayap tikus kerangka, tulang dsn szbagainya Becitu pula dengan suku
Batak Toba yang dalam menentukan lahan atau bidarg tansh tagr pedirian
bangunan akan memperhatikan ketentuan-<eientuan yarg dianal cien pengetia
pengetua adar dan yang juga dipertegas Jengan kehadiran dukun

Bagl masyarakat Batal, rumah thdak boleh: membelakangi sina. matahan Ha!l i
dimaksudkan untuk menghindar! din dan maiapetaka yang mengancam Hukan saje
penghiuni rumah tersebut tetap! juga seluruh kampuna (Naptupulu 1966 54)
Berkenazan dengzn hal tersebul. kitab Manasarz menyebutkan bahwa pintu ruman
sebaknya bereda 3 sisi imur karena hal tersebut akan merbawa banyak haragan
yang bark

Selanjutnya crang juga mengadakan upacara sebelum mendinkan bangunan yaitu
mangusung bunti yang bertujuan untuk memchon kepada Mula Jadi Nabolon. Sang
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Awal Yang Maha Besar yang menjadikan langit, bumi, dan segala isinya sekaligus
penguasa yang memberikan hari yang baik dan kesuburan tanah Kelengkapan
upacara tersebut antara lain sanggul/ (ranting pohon beringin), ampang (bavui), padi,
buah kemin beras balingga pagabe, assimun namartagan (mentimun), bibit pisang
nangka. semangka, sifompion paboion (sagu-sagu), dangke nani wa (kan masak
asam) daung baligas (ikan parung) sitopahon na mauhate (sekapur sirih) dan fuax
tangkasan (air nira; Semuanya dipersembahkan kepada Muia Jadi Nabolon. dan
dewa lainnya Baru kemudian makanan dapat disajikan pada para hadirn

Penutup

Kontak kebudayasan Batax dengan kebudayaan yang berzsal dan India dan
akulturasl yang terjadi di masz lalu berlangsung secara operlahan-lahan serta
terpentuk dan terbina secara akumulatf Dalam kontak kebudayaan itu terjad
proses percampuran melalul proses perombakan dan penyesuaian dengan telap
mempertahankan kexuatan kebudayaan Batak asli Adapun kemindiaan pada
kepudayaan Batak dapat dilihat sebagai sebuzh local genius karena masyarakatnya
telah memperhhatkan kemampuan untuk bertahan terhadap budaya luar namun
memiliki kemampuan untuk mengakomodas unsur pbudaya iuar Masyarakat Batak
juga ternyata memilik; kemampuan mengintegrasikan unsur-unsur budaya luar ke
dalam budaya ashnya. den terlebih dan itu mereka memiliki kemampuan dalam
mengendalikan serta member arah pada perkembangan kebudayaannya

Tentu masih banyak hal lain yang dapat dihubungkan dengan keindiaan di Tanah
Batak yvang menantt untuk diteiiti. Bahkan hal yang telah disebut namun tidak
menjadi fokus kah im perlu segera ditangani. ltlu berkenaan dengan misalnya
hubungan antara aksara-aksara yang terdapat pada bindu matoga dengan dengan
pendugaan penstiwa kosmik yang dapat terjadi.
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RUMAH BOLON ADAT PEMATANG PURBA,
SIMALUNGUN (TAMBAHAN DATA ARKEOLOGI
TANAH BATAK)

Suruhen Purba
Balai Arkeologi Medan

1. Pengantar

Melalui pengamatan lapangan (1) dan penelusuran nformasi kepustakaan.
pengumpuian data ini merupakan bentuk penyelenggaraan sebuabh ting<atan awal
penelitian arkeologi. Sebagal sebuah hasil peneliban tingkat observasional tentu
masih cukup panjang langkah yang harus ditempuh untuk sampal pada sebuah
kegiatan penafsiran atas dasar sintesis - data vang teiah dikumpulkan - yang
diintegrasikan dengan data lain yang diperoleh melalul melode analogl historis dan
etnografi Semua memang harus ada permuiaannya seperti yang disampaikan
penulis kall ini bagl pencapaian pemahaman mengenal berbagal aspek arkeolog
tanah Batak Begitupun bagi kajian-kajian arkeologis seperti etnoarkeologi (2) atau
arkeoleg! permukiman (3). catatan ini dibuat

2. Pendahuluan

Rumah Bolon Pematang Purba adalah nama sebuah objek kepurbakalaan yang
terletak di sekitar Danau Toba. Lokasinya berada di wilayah Desa (sekarang kembali
dikenal sebagar Nagori) Pematang Purba Kecamatan Purba Kabupaten
Simalungun Provinsi Sumatera Utara. Pencapaiannya dari Medan cukup mudah
karena dapat ditempuh dengan kendaraan bermotor meialui jalan yang cukup baik
kondisinya sekitar tiga jam perjalanan (171 kilometer) via Brastagi Kabanjahe,
Merek. dan Saribu Dolok, atau sekitar lima jam (182 kilorneter) via Lubuk Pakam.
Tehing Tingal, dan Pematang Siantar

Secara geografis tempat i1 merupakan bagian dari bukit-bukit yang memagarn
Danau Toba pada ketinggian sekitar 1200 meter dpl Secara astronomis. lokasi ini
berada pada 02° 54' 50" LU - 98° 40' 50" BT Daerah berbukit itu memiliki banyak
lembah yang merupakan lahan persawahan yang subur
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3. Rumah Bolon Adat Pematang Purba

Rumah Bolon Pematang Purba dapat dikelompokkan ke dalam jems bangunan
rumah tinggal yang sekaligus pusat pemenntahan Komponen bangunan yang
melengkapi kompleks tersebut cukup berragam. baik denah. ragam hias serta
fungsinya Selain itu juga dijumpai patung pangulubalang. yang hingga kini masin
dikeramatkan sebagian masyarakat Berikut di bawah ini adalah uraian fisik
kompleks kepurbakalaan yang mewarnai budaya masyarakat Batak Simalungun di
wilayah Kabupaten Simalungun Urutan penyajiannya disesuaikan dengan denah
situasi situs.

3.1. Gapura

Untuk sampal pada kompleks bangunan Rumah Bolon Adat Pematang Furba
memasuki bagian utara kompleks terdapat sebuah pintu gerbang Gapura semen n
adalah bangunan baru yang tampak kurang seras| dengan kekunaan yang segera
akan dijumpai

3.2. Patung Pangulubalang.

Dibagian baratlaut kompleks istana ini, pada jarak sekitar 250 meter dan Rumah
Bolon dyumpai tiga buah patung pangulubalang yang semuanya menghadap ke
tenggara. yakni ke arah bangunan Rumah Bolon Adat Hingga saat i1 pada saat-
saat tertentu orang masih meletakkan sesaji di depan ketiga patung tersebut
Umumnya sesajl yang berupa daun sirih, tembakau. daun pusuk (kawung) ute
bukur (jeruk) rokok, dan korek api itu diberikan oleh mereka yang memiliki hajat
tertentu

Patung pangulubalang yang berada di tengah terletak di atas permukaan tanah
dengan bagian dasar terpendam Keadaannya utuh dan kondisi fisiknya baik
walaupun sebagian besar dipenuhi lumut Tentang morfologinya, bentuk kepala
patung tersebut agak persegi dengan alis yang tidak jelas mata digambarkan bulat
hidung pendek sempit, mulut sedang, dan tdak berleher Badan patung
digambarkan dalam bentuk tonggak tambun  Bila kedua tangan digambarkan
bersatu ke arah dada, kak: tidak digambarkan Patung ini polos tidak mengenakan
busana dan Yidak ada alat kelamin Secara keseiuruhan bentuk penampang
lintangnya persegl Ukuran patung tinggi 65 cm dan lebar 35 cm

Berkaitan dengan aspek teknologinya. pembustan patung int menggunakan bahan

berupa jemis batu tufaan Kontur dan pahatannya cukup jelas dengan sifat
penggarapan natural. Adapun cara penggarapannya sebagian besar relief sedang
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dengan permukaan vyang cukup kasar Perbandingan bentuk pahatan tidak
proporsional dan dikerjakan dengan teknis pahatan yang statis

Patung kedua dan ketiga tampak lebih sederhana. Di samping ukurannya yang lebih
kecil. patung yang berada di sisi timur berukuran tinggl 45 cm dan lebar 20 cm
sedangkan yang di sebelah barat berukuran tingg: 38 cm dan lebar 25 cm kedua
patung itu hanya digambarkan bagian kepalanya saja. Tidak terdapat gambaran
tangan - seperti pada patung pertama yang berada di tengah - maupun bentuk
badan. apalag: bagian kakinya

Berdasarkan beberapa pustaha laklak. seperti Pagar Panggabe-gabe Na Bolon
dan Pamusatan Ni Aji diketahui bahwa kata panghulubalang atau pangulubalang
kerap digunakan dalam mantra-mantra Batak Panghulubalang - yang berfungsi
sebagal penjaga seseorang, keluarga. atau kampung - adalah rch seseorang yang
dibunuh dengan cara memasukkan cairan timah panas ke dalam mulut seseorang
Sehabis 1tu mayatnya dibakar dan abunya dimasukkan ke bagian mulut atau lubang
yang lelah disiapkan ke dalam patung yang telah dibuat (Purba,2001a) Upacara
untuk memperoleh roh tersebut cukup rumit karena orang yang akan diminta agar
ronnya menjadi pangulubalang harus secara sukareia menyerahkannya Roh orang
yang dimasukkan ke dalam patung tersebut untuk selanjutnya akan mengikuti
perintah pemiliknya (Purba, 2001b)

Berkenaan dengan itu maka dalam peperangan antar kampung yang dahulu kerap
berlangsung di tanah Batak patung pangulubalang sebuah kampung - yang
biasanya diletakkan pada bagian depan/jalan masuk - akan dihancurkan terlebih
dahuiu Ini karena ada keyakinan bahwa dengan hancurnya patung pangulubalang
itu berarti hancur pula kekuatan roh penjaga kampung, sehingga akan lebih mudah
mengalahkan pemilik patung tersebut sebagai musuh yang diserang

Berkaitar dengan fungsi patung-patung tersebut, kita dapat memandangnya sebagai
patung-patung megaltik yang berkaitan dengan pemujaan penolak bala atau
penggambaran seseorang yang telah meninggal Penempatannya memiliki orientas
ke tempaticbyek sakrai yakni arah matahari terbit gunung (Pusuk Burit 71 atsu
Rumah Bolon Adat ttu sendir

3.3. Lapangan Parkir

Berkaitan dengan pemberdayaan benda cagar budaya ini, pemerintah telah
berusaha menata iingkungan kompleks Rumah Bolon Adat Salah satunya adalah
pembuatan lapangan parkir. ruang informasi peturasan, dan kios-kios bagi
pedagang souvenir dan keperiuan iain. Lapangan parkir berukuran sekitar 80 m x
35 m dan telah diaspal '
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3.4. Terowongan

Terowongan selebar 2 meter dengan tinggr 2 meter itu panjangnya sekitar 15 4
meter Bangunan tersebut merupakan pembaruan dar sisa pintu gerbang lama yang
telah hancur Obyek ini Jelas merupakan bagian yang cukup penting pada masanya
mengingat ada kesengajaan untuk membuat kompleks Rumah Adat Bolon berada
dalam kondisi tertutup. Ketertutupan tadi berkenaan dengan unsur pengamanan
Melihat pada lingkungan lahan yang menjadi pertapakan kompleks itu, yang
sebagian besar dikelilingi oleh jurang maka bagian yang ditempati terowongan
merupakan satu-satunya jalur keluar-masuk Pembuatan terowongan sebagai pintu
gerbang jelas memaksa orang untuk tidak mudah memasuki kompleks tersebut
apalagl untuk maksud yang tidak baik

3.5. Jabu Jungga

Tempat tinggal panglima kerajaan ini merupakan bangunan berdenah perseqg: empat
dengan ukuran 11 meter x 6,5 meter Pintu yang menghadap ke arah barat iebarnya
90 cm  Dinding bangunan berkolong i adalan papan yang dipasang hornzontal
Hiasan yang diukirkan pada dinding kayu itu berupa gorga (ragam hias; boraspatl
dan porkis marador Atap jabu jungga menyerupa bentuk limasan, dengan
puncax/bubungannya merupakan gars datar yang menghubungkan dua halau angin
yang masing-masing berada di sebelah barat dan timur Bentuk bangunan dengan
atap demikian disebut pinar mussuh oleh orang Batak Simalungun

Keseluruhan bangunan menggunakan konstruksi kayu dengan pasak Penutup atap
adalah juk Untuk membuatnya berkolong. bagian kaki bangunan (fondasi)
ditinggikan Caranya tidak dengan menggunakan tiang pencpang (palas) yang
berdiri tegak seperti rumah panggung pada umumnya, melainkan dengan
memasang galang vakni kayu bulat dan besar yang disusun horizontal dan saling
menindih. Adapun palas pada kebanyakan bangunan orang Simalungun berfungsi
sebagal penopang atap dan penyangga dinding

3.6. Balei Buttu

Bangunan ini digunakan sebagal tempat para penjaga keamanan Denahnya empat
persegi panjang dengan ukuran 8.6 meter x 7 meter Ini adalah juga bangunan
berkolong dengan lantai kayu. Pintu yang berada di sebelah tmur berbentuk perseg:
panjang dengan daun pintu ganda. Untuk sampai ke pintu masuk. pada sisi selatan
bangunan terdapat tangga Dinding bagian bawah berupa papan yang dipasang
harizontal dan bagian atas berupa jerup/jalust kayu Dengan jalusi pada bagian atas
dinding maka pada bangunan ini tidak terdapat jendela Jeruji/jalusi tersebut selain
berfungsi sebagai dinding. yang membatasi bagian Iluar dan bagian dalam
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bangunan, sekaligus adalah jendela - yang memudahkan para penjaga mengawasi
areal sekelilingnya - dan ventilas| dengan sirkulasi udara yang amat lancar

Atap bangunan menyerupai bentuk limas. Bagian puncaknya merupakan garis datar
yang menghubungkan dua halau angin yang masing-masing berada di sebeldh timur
dan barat Bentuk bangunan dengan atap demikian di Simaiungun dikenal sebaga!
bentuk pinar mussuh Bangunan berkolong i memiikki  kak! penopang (fondasi)
yang disebut galang yakn kayu bulat dan besar yang disusun horizontal dan saling
menindih Keseluruhan bangunan menggunakan konstruks: kayu dengan pasak

3.7. Losung

Secara khusus bangunan ini merupakan tempat menumbuk padi Denahnya perseg:
empat dengan ukuran 10.5 meter x 7.5 meter Losung adalah bangunan berkoiong
tanpa dinding dan pintu Untuk memasukinya terdapat tangga di sisi barat Atap
bangunan yang berbentuk limasan ditopang oleh tujuh buah tiang berukir, masing-
masing tiga tiang pada sisi utara dan selatan serta sebuah tiang yang disebut
nanggar di bagian tengah Dalam bangunan terbuka itu terdapat dua buah lesung
berukuran panjang yang pada pangkal-pangkalnya dihiasi ukiran yang
menggambarkan bohi-bohi

Bentuk bangun losung ini dikenal dengan sebutan pinar mussuh. Atap berbahan ijuk
itu memiliki bagian puncak yang merupakan garis datar yang menghubungkan dua
halau angin di sebelah barat dan timur Kaki yang ditinggikan bukan berupa tiang
pancang melainkan kayu bulat dan besar yang disusun mendatar dan saling
menindih. yang biasa disebut galang Ini adalah bangunan berkonstruksi kayu
dengan pasak sebagai penggant paku.

3.8. Rumah Bolon Adat

Bagian pusat kompleks ini ditempati oleh Rumah Bolon Adat Ini adalah bangunan
berukuran paling besar yang digunakan sebagal tempat tinggal beserta permaisuri
dan ister-ister lain serta anak-anaknya Oleh keberadaannya itu seluruh kompleks
tersebut dinamakan Rumah Bolon Adat Pematang Purba

Bangunan Rumah Bolon Adat berukuran 33 meter x 11 meter dengan arah hadap
ke timur Pintu di sepbelah timur berukuran lebar 1.2 meter. Kolong bangunan ini
tingginya 3 meter dengan tiang-tiang penyangga rata-rata berdiameter 60 cm. Jarak
antara tiang-tiang penyangga bangunan itu sekitar 3,7 meter Sejak dahulu Rumah
Bolon Adat beratap juk Pada awainya dinding dan lantai berupa anyaman kulit
bambu (tepas) Sekarang lantainya terbuat dari papan tebal.

Pada prinsipnya bangunan ini terbagi dua Bagian pertama yang berada di sebelah
timur dibangun lebih dahulu dan disebut lopou yang digunakan oleh raja dan tamu-
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tamunya Kolong dibentuk oleh galang Adapun bagian belakang. yang menempati
sisi barat. diperuntukkan bagi isteri-isteri raja. memiliki 20 tiang kayu besar berukir
sebagal penopang/kaki bangunan.

Keseluruhan bangunan memiliki bentuk bangun yang disebut pinar horbou Pada
pangkal bubungan sebelah timur bangunan ini terdapat patung kepala kerbau (pmnar
uluni horbou) yang dibentuk dari anyaman ifjuk dan dilengkapi dengan tanduk
kerbau Ini merupakan lambang keberanian. kebenaran sekalgus digunakan
sebagal penangkal roh jahat Di bagian bubungan itu yakni pada bagian leher patung
kepala kerbau diikatkan periuk/labu kering berist tanah dan ramuan yang telah
dimanterai, disebut fanjung bara yang dipercaya sebagai penangkal petir dan ap

Bangunan ini memiliki dua pintu, masing-masing di bagian depan yang menghadap
ke timur dan di bagian belakang yang menghadap ke barat Tangga masuk hanya
agiyumpal pada bagian depan bangunan Untuk memasuki bangunan ini pada anak
tangga dibuat pegangan berupa rotan panjang Pada bagian kin dan kanan tangga
masuk itu terdapat beranda bertingkat

Rumah Adat Bolon ini dipenuhi hiasan dengan beragarm motif antara lain berbentuk
barospati dan suleppa! pada bagian sambahau, kemudian motf bohi-bohi pada
setiap sudut bangunan. dan sebagainya

Perbaikan kembali Rumah Bolon Adat i telah dilakukan pada 1ahun 1961
Kemudian pada masa Orde Baru keseluruhan kompleks dipugar

Secara umum dapal disampaikan bahwa pembagian ruang dan penempatan
barang-barang tertentu pada Rumah Bolon Adat adalah sebagai berikut

1 Tempat penyimpanan dug buah ogung (gong) di baglan depan ruang utama
lopou Gong akan dibunyikan dalam bilangan genap bila isteri raja melahirkan
anak perempuan

Tempat menyimpan senjata api (bedil) untuk keperluan upacara Pada saat raja
mendapat anak !'aki-laki maka bedil dibunyikan dalam bilangan ganjil

%)
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3 Tempat penyimpanan senjata/peralatan untuk keperluan perang d! atas para-
para (loteng).

4 Tiang Pan Rajah, yakn nanggar (tiang utama, sokoguru) pada /ocou yang
gigunakan untux tampat meletakkan tanduk kerbau sebagai tanda penabalan
ra;a Saat i terdapat 13 buah tanduk xerbau yang memperhihatkan sebanyan
itulah telan dilakukan penabalan raja 4 sana

5 Tanduran yaxknl lempat meletak«ar wenasah "a1@ vang meninggal pada saat

anak |elaki da: permaisunnga masit vaod Setelan orak ledkl ras i dewasa

lar  memeanuli persyaratan Unttk menggantkan ayahnya maka jen3san =ad
dizluarkan  gan  fanduran untuk  dikuburkan o omdnucun) dan selamutnya
d|iarsanakan pepabalan

ralaya alau alanigang dalam rumah

daguan para-pdia yang digunakan senagal empal penyiepanan alat-aiat dagl

5 Pargq rangan yawd tlanaan d tagien aas para-para vaig diqunakan sepana
lempat aa membenkan pelsembanan kKepada para dewa Persemiahan il
oerups daging ayain puth atau ayam marah, dan dapat puia disalikan daging
kaimtirg outh Daging dimasak kemudian petongan-potongannya  disusun
sepert! seadaan hidup pada sevuah oirng basar (batur manggoluhi
Ruanzan n diperuntukkarn bag: permaisuri Pada bagian koleng (YB! di bawah
Tuangan ne dipercaya  tedanam  seorang  korban  (tumbaly pada  saat
pemaanyuunar halang/galang haskan fondasi) setana syarat agar bangunan

152Dl iETjata kekakghannva Remudian pada loteny/para-para <1 tagian aias
Lang pEhMmaun ) terdapa nang ©mpsl genyimpanar gondarig 51 oorkas
' lan keramatl oo ertuat 380 kuill manusia vang iakir ¥embar dan

Fada saal 3@ hendak memben

JEISEMEC AN kepads para dewa maka gondang & oorkas dibunyikar diring!

TiEt WA SELAer ZAd permaisul meean di patlangan ptian boor raig naik

£ Slgadiangan  menyarkan pSisembahan seraya menyampakan
Mo 3 ker sganya selsla ditmpankan rejeks yang mielimozn

10 Tandng vara yaxni dua buah fatabu wadah vang dibual dan kot iabul aiau
periuh 2=l fahah dan ramuan yana telah dimantera yeng cigantungkan pada
seutas 1Al ke baglan lener patung keeza rerbau (pinar uitini horbaw di wpung
padial M bubungan atao. int di@nggap sebagal sarana penangkal genr dan
aly aud cangunan su termindar darn kebakaran.

rishmgeal g oelur cranye  tumbid

3.9. Patiangan Ra.a

Merupakan cangunan pberdenah persegl empat dengan ukuran ¢ meter » 3 5 meter
tempat raja benstiranal Int adalah bangunan berkolong yang juga bertingkat Lantai
pertama 1epat di atas kolong tdak berdinding sedangkan lantai kedua memilik
dinang sayu dengan pintu pada sisi barat selebar 90 cm  Atap yang menaunginya
berbahan jur dengan pentuk keseluruhan mengingatkan kita pada bangunan pinar
mussuh Kaki bangunan berkolong ini berupa galang di setiap sisinya sedangkan
empat iang kayu menopang bagian atas bangunan.
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3.10. Jambur

Bangunan ini berada di sebelah selatan Pattangan Raja Ukuran bangunan
berdenah persegl empat ini berukuran 10,5 meter x 7 meter dengan pintu masuk d
bagian barat Lebar pintu berdaun ganda itu 90 cm Kaki bangunan yang ditinggikan.
sehingga membentuk kolong berdinding papan digunakan sebagal kandang kuda
raja dan tamunya Secara keseluruhan bangunan ini masuk kategori bangunan
berjenis pinar mussuh, yakni bentuk rumah rakyat kebanyakan

3.11. Pattangan Puang Bolon

Bangunan ini berada di sebelah selatan Rumah Bolon Adat. di sebelah utara Bale
Bolon Adat Bentuk keseluruhannya sama dengan Pattangan Raja, hanya
ukurannya sedikit lebih besar yakni 5 meter x 38 meter Bangunan berdenah
persegi empat ini menghadap ke arah timur dengan lebar pintu 80 cm. Sekeliling
dinding bangunan dihiasi dengan ukiran bermotif boraspati Ini adalah bangunan
yang digunakan sebagal tempat tempat permaisuri menanun kain atau menganyam
sekaligus merupakan tempat pertemuan permaisuri dan raja yang sedang
beristirahat

3.12. Balai Boion Adat

Bangunan yang menghadap ke arah tinur ini berukuran 145 meter x G 5 meter
Lebar pintu 90 cm sedangkan tinggr koiong bangunan panggung ini sekitar 2 9
meter Dinding penutup ruangan berupa papan lebar dan tebal yang dipasang
mendatar Pada permukaan papan-papan pembentuk dinding tadi terlihat jelas
bekas pengerjaan yang menggunakan peralatan berupa belincung Bagian tengah
dinding dari bagian depan Balai Adat Bolon merupakan jerujijalusi kayu yang
berfungsi sebagal jendela sekaligus ventiiasi sehingga bagian dalam ruangan cukup
terang dengar sirkulasi udara yang baik. Bagian bawah bingkai pintu masuk
berhiaskan ukiran dengan mengambil bentuk bohi-bohi Berfiingsi sebagai balai atau
kantor raja yang digunakan sebagai tempat raja mengadakan rapat (musyawarah)
dengan bawahannya, sekaligus ruang pengadiizn dan ruang tahanan sementara
Bangunan im dihias! dengan motif-mctif boraspati sullepat pinar rumbak-rumbak
dan sebagainya Pada keempat ujung puncak atap ditiasi dengan tanduk kerbau

Melihat pada bentuk atapnya maka bangunan i masuk kategor pinar urung manik
vang ditanda) dengan sebuah bangunan kecil yang disebut vrung manik pada bagian
tengah bubungan/puncak atapnya. Bangunan kecil yang bertengger di puncak Bala
Adat Bolon itu berfungst sebagai tempat rch dan penghuni sebelumnya  Urung
manik 1L ditopang oleh sebuah tiang yang menembus bagian tengah bubungan atap
dari bagian tengah bangunan Tiang tersebut sekaligus merupakan sokoguru
bangunan Balai Adat Bolon yang disebut nanggar. Nanggar pada bangunan berukir
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indah. Hal yang menonjol di dalamnya adalah ukiran-ukiran yang menggambarkan
bentuk-bentuk bindu matoguh dan desa na ualu

3.13. Makam

D bagian selatan mendekati tep jurang yang ditumbuhi rumpun bambu berjarak
sekitar 3 — 10 meter terdapat 6 cungkub berisi makam raja dan keluarganya
Beberapa makam terdapat dalam kompleks im, di antaranya adalah makam Tatian
Purba (Raja ke-9), Tuan Ranalim Purba (raja ke-12), dan Tuan Mogang Purba (raja
ke-14) Makam-makam itu berdenah persegl empat dengan ukuran berkisar antara 3
meter x 4 meter — 4 meter x 6 meter

3.14. Patok/Tiang Batu

Terdapat 7 tiang batu/patok berdiameter 40 cm, masing-masing: 5 buah berjajar di
utara Rumah Bolon Adat dan 2 yang lain di selatan Rumah Bolon Adat berjajar di
depan Balai Boion Adat.

4. Keraj2an Purba
4.1. Latar sejarah dan raja-raja

Berdasarkan farombo (silsilah) dan sumber tempatan lain orang percaya bahwa
yang pertama menjadi Tuan Purba adalah Tuan Raendan alias Pangultop-uitop
anak tunggal Tuan Pintu Batu yang berasal dan Kampung Batu Sarndan di daerah
Singkil Dalam perantauannya, setelah memasuki wilayah Tungtung Batu yang
merupakan negen Siima Pungga Pungga (Pakpak) 1a sampar ke wilayah
Simaiungun yang menjadl daerah Kergjaan Nagur Kelak Pangultop-ultop diangkat
menjadi panglima perang sekalgus suami Bou Tapi Omas Boru Damanik puter
Raja Nagur Kemudian ia menetap di Pematang Purba yang ketika itu merupakan
bagian dar daerah Kerajaan Panei di bawah pemerintahan Tuan Simallobong Pada
saatnya 1a dinyatakan  sebagal Raja Purba dengan marga Purba Pakpak
FPenobatannya dikaikan disaksikan oleh para Raja Na Opat di Simalungun Raja Na
Opar «atika itu terdir atas raja-raja Nagur, Silou, Batangiou, dan Harou

Dalam perialanan sejarahnya. dengan tmbuinya Kerajaan Siantar, Kerajaan Panai
dan Kerajaan Raya maka status Nagur turun menjadi Partuanon Saat itu Raja Na
Cpat di Simalungun terdin atas Kerajaan Dolog Silou. Tanoh Jawa. Siantar dan
Kerajaan Panel Konstelasi kekuasaan Simalungun terus mengalami perubahan
Pada pertengahan abad ke-19, Raja Na Opat terdin atas Kerajaan Dolog Silou
Siantar. Panei, dan Kerajaan Tanjung Kasou (yang menggantikan posisi Tanoh
Jawa) Akibat okupas! Beianda atas Tanjung Kasou maka pada akhir abad ke-19
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Raja Na Opat Simalungun juga berubah Kali ini terdiri atas Kerajaan Dolog Silou.
Siantar. Panel dan Kerajaan Raya (yang menggantikan posisi Tanjung Kasou)

Hirarki juga ada pada tata pemerintahan di Simaiungun masa lalu. Ini berkenaan
dengan keberadaan. raja, tungkat, parbapaan, partuanon, pangulu, dan gamotl yang
keseluruhannya merangkap pimpinan adat. Adapun dalam melaksanakan tugas
pemerintahan umum maka raja dibantu sebuah dewan yang dinamakan harajaan
Masing-masing anggota dewan tadi diberi gelar Di Purba, gelar-gelar itu terdiri atas:
nagodang, rumah tongah, anak boru, gamot tuan nagor tuan hinalang. tuan
hutaraja. dan tuan saribujandi.

Akhir abad ke-18 dwarnai dengan perubahan kedaulatan masing-masing
kerajaan/kekuasaan adat di Simalungun Pengaruh kekuasaan Belanda mulai
terasa atas Kerajaan Tanoh Jawa, Siantar. dan Kerajaan Panei Bahkan pada awal
abad ke-20 juga merambah ke Kerajaan Dolog Silou Silimakuta, Purba. dan
Kerajaan Raya Ini mengakibatkan pada tahun 1907 Kerajaan Purba dan kerajaan-
kerajaan lain di Simalungun menandatangani Perjanjian Pendek (Korte Verklaring)
yang jelas merupakan bukti pengakuan kekuasaan Belanda atas Simalungun
Sistem pemerintahanpun berubah, masing-masing menjadi /andschap dan Onder
Afdeling Simalungun. Peran harajaan (dewan kerajaan) yang sebelumnya cukup
kuat telah ditiadakan karena segalanya dipusatkan pada raja selaku kepala
landschap Onder Afdeling Simalungun memiliki tujuh /andschap yang terdiri atas 16
distnik Landschap Tanoh Jawa terdiri atas ima distrik Siantar dengan tiga distrik.
kemudian Paneli Raya, dan Dolog Silou masing-masing terdiri atas dua distrik,
sedangkan Purba dan Silima Kuta masing-masing hanya satu distrik.

Raja terakhir adalah Tuan Mogang Purba yang lahir pada tahun 1904 dan naik tahta
tahun 1933 Beliau adalah termasuk korban Revolusi Sosial yang terjadi d: Sumatera
Utara pada tahun 1947 Ketika itu beliau sedang dirawat di rumah sakit Pematang
Siantar, kemudian ikut mengungsi ke Markas Langit di Panambean. sekitar 4
kilometer di sebelah barat Pematang Siantar beserta anaknya Selanjutnya mereka
hilang tanpa kabar

Ini adalah daftar raja-raja Purba yang merupakan keturunan sang Pangultop-ultop

Tuan Pangultop-ulitop
Tuan Rajiaman

Tuan Nanggaraja
Tuan Batiran

Tuan Bakkaraja
Taun Baringin

Tuan Bona Batu
Tuan Raja Uluan
Tuan Atian

WO~ Dh bWl =
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10. Tuan Hormabulan

11. Tuan Raondop

12. Tuan Rahalim

13. Tuan Karel Tanjung

14. Tuan Mogang (wafat tahun 1947)

4.2. Perkawinan dan pergantian raja

Bagqw orang Batak perkawinan merupakan suatu pranata yang tidak hanya mengikat
seorang laki-laki dengan seorang perempuan tetapl juga mengikat dalam suatu
hubungan tertentu antara kerabat dari pihak laki-laki (paranak) dengan kaum
kerabat dan pihak perempuan (parboru). Hal ini menyebabkan, menurut adat kuna.
seorang iaki-laki tidak bebas dalam hal memilih jodohnya Perkawinan yang ideal
adalah perkawinan antara seorang laki-laki dengan anak perempuan saudara laki-
laki tbunya (marpariban).

Walaupun adat Baiak tidak melarang poligini, sebagian besar rumah-tangga orang
Batak bersifat monogami. Diketahui bahwa raja-raja Simalungun memiliki isteri lebih
dari satu. Sebagai contoh Tuan Rahalim adalah seorang raja yang mempunyai 24
orang isteri, namun yang tinggal di Rumah Bolon hanya seorang Puang BoloR
(permaisun) dengan 11 orang Puang Nasi (selir), sedangkan dua belas orang lag
unggal di kampung-kampung di wilayah kerajaannya

Dalam konteks ini perkawinan dikaitkan dengan pembagian tugas. pelaksanaan
tugas dan koordinasi dalam kehidupan sehari-hari di istana. Secara umum.
perkawinan-perkawinan dimaksud memperkenalkan kita pada keberadaan. antara
fain puang bolon. yakni isteri utama atau permaisuri yang sudah merupakan
keharusan adat Kemudian puang bona atau boru tondong sebagal salah satu
bentuk memelihara hubungan kekerabatan. Selanjutnya puang pardahan yang
bertugas memimpin  dapur istana, atau puang siappar apei sebagal
penanggungjawab tempat

Dalam hal suksesi. apabila seorang raja wafat maka yang berhak menggantikannya
ialah anak lelaki dari puang bolon yang pandai dan berwibawa. Menurut adatnya
seorang putera raja akan diangkat menjadi raja apabila sudah kawin. Bila boru
fulang (anak perempuan darn saudara laki-laki sang ibu, atau biasa dikenal sebagai
pariban) belum dewasa, maka putera raja tadi dapat dikawinkan dengan puteri lain
yang kelak disebut puang nai rangringan. Pada waktunya maka boru tulang yang
telah dewasa itu akan dikawinkan dengan putera raja dan harus diadatkan Boru
tulang yang telah menjadi isteri putera raja yang telah diangkat menjadi raja itulah
yang disebut puang bolon atau permaisuri, dan kelak anak lefakinyalah yang berhak
memangku tahta kerajaan Sebaliknya bila puang bolon tidak mempunyai anak laki-
laki, atau hanya mempunyai anak perempuan maka tahta kerajaan diberikan kepada
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anak lelaki dan puang poso (puang pardahan) Pada waktu Tuan Rahalim wafat
puteranya Mogang belum dewasa maka diangkatlah putera dari salah seorang ister
raja sebagal pejabat sementara yaitu Tuan Karel Tanjung

4.3. Rumah Bolon Adat dan para penghuninya

Pada awalnya Rumah Bolon Adat hanya berupa lopou yakni bagian depan
bangunan (A) saja yang kolongnya terbentuk oleh adanya galang Karena raja
memiliki banyak ister lama-lama lopou dirasakan terlalu sempit sehingga diadakan
periuasan dengan membangun bagian belakang (B) yang kolongnya terbentuk cieh
adanya palas (tiang penopang lantar bangunan) Berikut adalah pembagian ruang
bagi para ister/permaisuri raja

»
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KR (Kamar Raja)

Puang Pardahan (isteri raja yang bertugas sebagai pemasak makanan tamu)
Puang Pardahan atau Puang Poso (isteri raja yang memasakkan nasi bagi raja)
Puang Parorot (isteri raja yang bertugas menjaga anak)

Puang Paninggiran (istri raja pimpinan upacara memangg!i arwah}

Puang Pamokkot (istri raja pimpinan upacara memasuki rumah baru)

Puang Siappar Apeil (istri raja yang mengatur ruangan dan memasang tikar)
Puang Siombah Bajut (isteri raja yang memimpin pembawa peralatan memakan
sirh)

Puang Bona (isteri yang pertama)

Puang Bolon (permaisuri)

Puang Panakkut (isteri raja pimpinan upacara spiritual)

Puang Mata (ister raja yang menjalankan tugas-tugas umum di Rumah Bolon
Adat)

12 Puang Juma Bolag (isteri raja yang memimpin perladangan kerajaan) (4)
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Kehidupan seksual seorang raja dengan isteri-isterinya tentu memerlukan sebuah
pengaturan yang bak Raja mempekerjakan seorang kasim (orang yang telah
dikebir: ikasihkon) sebagal ajudan yang dipercaya untuk mencegah terjadinya
penyelewengan oleh para ister/selirnya. Ajudan  tersebut menempati sebuah
ruangan di bagian bawah (kolong) kamar raja Pada saat raja bermaksud untuk
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mengadakan hubungan seksual dengan salah seorang ister atau selirnya. maka
raja akan memerintahkan ajudannya untuk mengantar bajut (tempat sirih) kepada
yang diinginkan Cukup dengan mendengar ajudan mengatakan raja shol
mardemban iraja merindukan/ingin makan sirih). maka orang yang dikirimi bajut
seqgera tahu maksudnya Isteri atau selir menerima kiriman tadi, kemudian merias
diri dan selanjutnya datang ke kamar raja

5. Penutup

Sebagai sebuah warisan budaya Rumah Bolon Adat Pematang Purba telah
memberikan informasi mengenal aspirast budaya kelompok masyarakat di
Simalungun pada masanya Ini berkaitan pula dengan gambaran rasa kebersamaan
sikap dan perilaku sosial dalam kehidupan sehari-harinya. Kita dapat memandang
wujud data arkeologi dari Tanah Batak Simalungun ini sebagai sesuatu yang jelas
mengandung paduan dar wujud ideal. wujud sosial, dan wujud material sebuah
kebudayaan

Sebagai data arkeologis, keberadaan Rumah Bolon Adat Pematang Purba
merupakan sarana pengembangan kajian-kajian etnoarkeologis dan arkeologi
permukiman Bagl arkeologi permukiman, berkenaan dengan tujuan studi
permukiman mikro maka obyek tersebut adalah sarana pengenalan bag:
persebaran ruang dan hubungan antar ruang dalam sebuah bangunan untuk
mengetahul antara lain struktur sosial (keluarga) berdasarkan data sepert! hirarki
ruang fungsiruang dan gayaistyle bangunan Pengenalan dan pemahaman it juga
menyinggung strategl adaptif sebuah kelompok masyarakat yakni hubungan antara
unsur-unsur bangunan dengan komponen-komponen lingkungan alam untuk
mengetahul kearifan lingkungan kelompok masyarakat itu dalam memanfaatkan
sumber daya alam dan menyesuaikan diri terhadap kondisi ingkungan Bahwa kayu
dan juk merupakan bahan yang banyak digunakan dalam mewujudkan pemukiman
yang diperlukan bag: perlindungan fisik para penghuninya. jelas dikaitkan dengan
kondisi alam lingkungan yang memang banyak menghasilkan bahan tersebut Kelak
akan diketahur pula bahwa konsep pelestarian sumber daya alam itu demikian
konsisten penegakan dan perlakuannya

Kemudian dalam tingkat semi mikro. studi permukiman mempelajari persebaran dan
hubungan antara bangunan-bangunan dalam kompleks tersebut. untuk mengetahui
antara lain struktur sosial (komuniti). ekonomi, politik. dan alam kepercayaan/agama
Untuk kompleks Rumah Bolon Adat Pematang Purba, keletakannya pada bibir
jurang dengan jalan masuk pada bagian yang relatif datar menunjukkan bagaiman
misalnya unsur keamanan cukup diperhatikan Im menunjukkan kepada kita
bagaimana kondisi sosial-polittk masa lalu yang dipenuhi dengan konflik akibat
berbagal kepentingan termasuk yang berkaitan dengan perekonomian Begitupun
penempatan patung pangulubalang bila dibandingkan dengan keberadaan kompleks
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tadi merupakan bagian-bagian yang opatut dikaj antara lain untuk memahami untuk
alam kepercayaan masyarakatnya

Adapun dalam tingkat makro mempelajan persebaran dan hubungan antar situs
dalam satu wilayah untuk mengetahul antara lain struktur scsial (masyarakat)
poiittk ekonomi, dan kemampuan teknologl inl menyangku! keberadaan puak-puak
pada etnis Batax yang melalu karya-karya arsitekiuralinya saja dapat menunjukkan
berbaga! kesamaan maupun perbedgaan

posisi Rumar P.“r,.n. Adat Pematang Purba Adaoun berkenaan dengan
| 8 :bpanh mentites etms i samping mampu meniad: sarana
enanggeanr daerah sekaigus merupazan sarana pendidikan dan pengembangar
surde mu pengetahuar  kewmstanannys harus dipertaharean seinng gengan
moergayaannva bag kepentingan lamn yang Jl—bl luas Bukankah demikian 7

Catatan:

(1 Berkaizn  dengan  keberadaan Ruman  Belon  Adat Pematang  Purba,

pengamatan terbaru ieizh diakukan penuis pades budan November 20071
narsama rekan Lucas Partanda Koeslorg dan Pesta HH Sighaan dart Bala
Arkeolog: Medan

1z, Dalam usaha merexonstruks berpagar unsur kebudayzan meka arkesioq
memeriukan tantuar imu-imu iain Berkenaan dengan itu pbersama etnografi
gikempangkaniah  suoaisiphn  etnoarkeciog.  yakrni  studl  arkeoclogr  yang
menggunakan data etncgran

(3) Secara rningkas dapat disebuikan bahwa arkzologl permukiman adalah bagian
dar disiplin arkeclog yang berfokus pada persebarar Okupas! dan kegiatan
serta nubungan-nubungan di dalam satuan-satuan ruang Tuuannya memaham
hdak saja sistem isknalogl tetapl juga sistem sosial dan sistern deolog
masyarakat masa sl Dalam -"erkc'-mbﬂn-"anﬂ\rﬂ arkeolog permukiman
menganalisis pola perseparan dan hubungan dalam tiga ingkat masing-masing
tingkat mikre bagi penanganan sehbuah bargunan I!r gkal seml mikro untuk
situs. dan tinakat makre untuk wiiayah (Ciarke 1977

(4, Berkawar dengan permenunan kebutunan aken makanan maka pada setiap
kampuna di wilayar kerajgan FPurta dibangun perlzdangan was  vang
aginamakan yuma nsboag D1 bawah koorainasi puang juma bolag. secara
bergotong-royong ;3r=nouduk kampung mengerjakan ladang tersebut Sebagian
nas:! panen juma rabolag dibawa ke Ruman Bolon Adat dan sebagian lain
ditinggalkan di kampung terseput bag: keperiuan rakyat yang tidak mampu
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TUNGGAL PANALUAN, ALAT DAN SIMBOL PARA DATU

Suruhen Purba & Lucas Partanda Koestoro
Ralai Arkeologi Medan

Pengantar

Sampai saat i masih banyak dijumpal buah karya budaya Batak yang menarik.
yang berkenaan dengan praktek pemujaan kepada kekuatan-kekuatan alam serta
hubungan dengan arwah para leluhur, yang dikenal sebagai tongkat tunggal
panaluan Beberapa kampung asli Batak masih menyimpan benda tersebut dan
menjadikannya pusaka berharga. Museum-museum juga mengkoleksinya dan tidak
ketinggalan pengrajin masa kinipun masih memproduksinya setagal cindera-mata
yang cukup baik pasarannya.

Keberadaannya yang selalu dihubungkan dengan para datu, sebagai alat sekaligus
simbol seorang dukun Batak telah memunculkan pertanyaan mengenai apa dan
siapa-nya obyek tersebut Dalam kesempatan ini penulis mencoba untuk sekilas
mengenall keberadaannya sebagai obyek arkeologis

Pendahuiuan

Sukubangsa Batak mendiami daerah Danau Toba di bagian utara Sumatera
Mereka terdiri atas beberapa puak. Di sebelah selatan Danau Toba hidup orang
Batak Toba Angkola, dan Batak Mandailing Di sebelah utara adalah orang Batak
Dairi-Pakpak dan orang Batak Karo Adapun di sebelah timur hidup orang Batak
Simalungun

Berdasarkan keterangan lisan yang diterima sebagai wansan dari para tetua Batak
Toba. maupun tarombo (silsilah) yang dimiliki marga-marga orang Batak dikatakan
berasal dari ciptaan Mulajadi Nabolen, yakni seorang laki-laki yang bernama Siraja
thatmanisia dan seorang perempuan yang bernama Siboru Ihatmanisia Pasangan
ini kefak mempunyai tiga anak, seorang di antaranya bernama Raja Miokmiok yang
menurunkan Engbanua  Selanjutnya adalah Raja Bonangbonang yang
memperanakkan (seorang di antaranya adalah) Guru Tantan Debata la mempunyai
seorang anak yang bernama Siraja Batak yang kelak mempunyai dua anak, masing-
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masing bernama Guru Tatean Bulan dan Raja
Isumbaon.  Keiak keturunannya itulah  yang
memunculkan dan mengembangkan marga-marga
Batak. =

Adanya marga-marga dalam masyarakat --Batak
menyebabkan hubungan kekerabatan menjad
lebih jelas. Terbentuknya marga telah menciptakan
suatu tatakrama dalam hubungan kekeluargaan
melalui perkawinan. Fungst marga sangat besar
dalam hubungan masyarakat itu karena juga
mengatur hubungan antara berbagai pihak sebagai
akibat kompleksnya hubungan di antara keturunan

(1)

Selain susunan genealogis dengan pembagian
atas marga, mengikuti garis bapak/patrilineal dan
eksogam (kawin di luar marga), cin fain yang
dimiliki orang Batak adalah agama asli yang terdiri
dari pemujaan nenek-moyang dan penyembahan
roh-roh Adapun pengaruh  India, yang
kemungkinan sudah timbul sejak seribu tahun yang
lalu, juga merupakan ciri bersama orang Batak
Persawahan, aksara. dan banyak sifat agama lama
orang Batak berasal dari perjumpaan dengan
kebudayaan India.

Tunggal Panaluan dan Para Datu

Tunggal panaluan adalah tongkat berbahan kayu
keras sepanjang sekitar 180 cm. Bagian atas
tongkat berdiameter iebih besar (sekitar 6,5 cm)
daripada bagian bawahnya (3 cm) sedangkan
ujung bawah tongkat dibuat runcing. Tongkat kayu
ini dipenuhi ukiran yang berisikan figur manusia
dan binatang. Figur manusia pada ukiran itu
berjenis kelamin laki-laki dan perempuan, adapyn
figur binatang yang biasa digambarkan terdir
antara iain dari kerbau, ular, cecak/kadal/biawal
dan anjing. Bagian atas tongkat tadi berukiran figur
manusia yang bagian kepalanya dihiasi dengan
rambut manusia atau (sekarang) ijuk (yang
diperciki darah). Benda ini merupakan alat dan
simbol secrang datu atau dukun Dalam sebuah
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upacara tradisional Batak, datu yang memmpin jalannya upacara selalu
membawa/memegang tongkat tersebut

Sebagal barang pusaka milik bersama, tongkat tunggal panaluan diperbanyak oleh
turunan Siraja Batak dari generasi ke generasi (sian sundut tu suncut) Oieh karena
itu dahulu paling tidak sebuah tongkat tunggal panaluan disimpan atau dijumpai
pada tiap-tiap desa Batak (horja. bahasa Batak Toba yang arti sebenarnva satuan
bentuk wilayah budaya yang diikat aturan/adat berkenaan dengan upacara-upacara
maupun kegiatan pemenuhan kebutuhan seharn-hari; Int adalah sebuah objek yang
dibuat untuk mengingatkan pada tokoh yang dikenal sebaqa: Siajt Donda Hatahutan
dan saudari kembarnya Siboru Tapi Na Uasan

Legenda berkenaan dengan asal mula fongka! parnaivan adalah berikut berkut
Seorang ibu melahirkan anak kembar laki-laki dan perempuan {marporhas; Setelah
dewasa terjadilah perkawinan sumbang antara weduanya Karena diusir mereka
masuk ke hutan Keinginan untuk mendapatkan buan-buahan menyebabkan mereka
naik ke sebatang pohon Keduanya melekat ke batang panon tersebut dan tidak
dapat meiepaskan din. Semua yang ingin menolong - teman, datu dan binatang -
juga tkut melekat. Olen kekuatan gaib, batang pohon gan makhluk yang melekat di
sana berubah menjadi sebuah tongkat berukiran yang kelak dicer nama tunggeal
panaluan.

Pada hakekatnya tunggal panaluan itu tidak pernah disembah tetapl dihormat dgan
dimuliakan Perlakuan itu dibertkan karena anggapan banwa tongkat itu adaiah alat
penunjuk jalan yang abadi. penunjuk jalan vang akan menaklukkan/menagalahkan
kesesatan/kegelapan bagl keturunan Siraja Batak yang dipercaya bermuia o
Sianjurmulamula (2).

Adalah seorang Sitcr Situmorang {1881) yang dalam otobiografinya menceritakan
pengalamannya mengenai kepercayaan lama Batak di pesisir Danau Toba
Demikianlah dikatakan, bahwa pada masanya pada malam-malam purnama
dilaksanakan ritual-ritual yang wajib dilaksanakan marga-marga Ketika itu, para
datu menjalankan tugasnya, sebagal pawang hu@an sebagal penenung. menari
dengan tongkat sihir tunggal panaluan. diringt tabuhan gendang dan gong
mengantar tar-tarian ntual dan massal pemanggungan drama pemadian dan
pembaharuan bumi dan langit, caat-saat dewa-dewa dan leluhur bercampur kembali
dengan manusia dalam upacara tahunan

Penganut aliran kepercayaan Batak asl menjunjung inggi wahyu kesaktian dewa-
dewa agama yang tidax bernama, menurut rituzl yang xetat dalam hidup pribadinya
sebagal penyelamat buat kaumnya di dunia dan akhirat (Situmorang, 1981)
Tuhannya adalah Mulajadi Na Bolon (Maha Pencipta). Doa-doanya tertuju pada
pantheon leluhur yang dipercaya bersemayam di gunung suci Dolok Pusuk Buhit
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Dalam masyarakal Batak seiuruh kebakhan sudah terpusat pada pemujaan ioh
nenak moyanyg Dalam pelaksanaan upacara seperti iy para datu memounya,
kedudukan khasus sebagan mam kavena merexalan yang dapat mengnuebunakan
orang yang masih hndup dengan roh-rch nenek moyangnga yang teah mat
Lumbantobing 1928 Tonyka! tunggal paniciuan diperlakukan sebagat yjud hak car
arwah-grwah nerek moyany

Foi3 Masyaroks LETT N e o memiliki Bak untux nefarukan spac
yrrbana fal; i k=L Masing: MAsNG oeLert pacd szl oa
SGLUaT) ahat 13l dan pada han msnatana: L
pala Pe=inm e tigy 1) s teraghan Mere ydSs yeE =]
dan ot = gan alnarak fanae almanas shus
! Gare ¢ oo ¥
ngeNa ! e T igk): g uilamnya sec ang dalud ie'a™ aul
nar sehel il A uftal o la menga lan membimting
SERAET l xedaty Grang L asaryz
| | 2 SiEe T 3] gan mer pIegl ™
It I § e ndds 3 1 Salls GV Ma SJal c='8
I I 27 )a o= apang et i KU 0 IMErgs:
-} {0y -|E H r.z '
1 3 | 3 yan aala N 3
i = agrolota da i1i3ca 2 E
Hen =G an Tl Ededl . =g Yaitu an Nty HERQE Taa
S euar i G0N SEC-IonyYa. ahh d3lam menghubungean
al o Moo dender afvan Orang yaig swedah meninggal. dalu pangaramba. ahi
rrolime perang. atas dably psrban yakni ahli dalam soal memilin arf
et@pkan han cal (37 Mamun mung ‘uga teradl bahwa seorang datu baru

2rvilit mengaariniyz ustire setelall de maniragal. dan nel o blasanya dikelanu

TEEE Mot atau kesurupan arwah seciang dsi ‘Lumsantoning. 1986,
Magi dan Kebudayazan

Mamoicarakan magt dzn kebuuayaan mengingatkan kia pade pengapat seorang
antidpoiog Indonesia Koengarainngrat { 1986) menyvebutkan bahwa salah satu unsur
keoudayaan adalan sislem rehgi Adapun Jalam rangka pokok antropologr tentang
relg. oerlu dikemidkakan dua pOROK yany <has yakn: sistem religi dan sistem iimu
gaiw Pengamatannys yang ntens pada pokok dimaksud menghasiikan kesimpuiar
banwa pada !‘ahirmya kKedua pokok ity senng terlihat sama bahkan sukar
menentukan batas antara upacara yeng cersifat relig dan upacara yang bersifat
iimu gaib Adapun perbadaan yang mendasar terletak pada sikap manusia ketika
sedang menjalankan agama Saal itu manusia bersikap menyerahkan dir
samasekall kepada Tuhan, kepada dewa-dewa, kepada ron nenek moyang. atau
kekuatan tinggl yang disembahnya. Sebaliknya pada saat menjalankan iimu gaib.

64 BAS NO. 1072002



manusia memperlihatkan sikap yang lain sama sekall Ketika itu 1a berusaha
memperlakukan kekuatan-kekuatan tinggi dan gaib yang ada agar mau
menjalankan kehendaknya dan berbuat segala yang ingin dicapainya

Menyangkut hal terakhir dalam pernyataan di atas. penampakan fisik tongkat
tunggal panaluan dapat dipandang sebagat wakii gambaran tentang alam lingkunagan
manusia yang dipenuhi dengan kekuatan-kekuatan gaib vang dipercava dapat
membantuy Dalam peiaksanaan upacara pemanggalian para arwah yang akan
dimintai bantuan dalam memecahkan persoalan kehidupar yang dihadapi lcngkat
tungga! panaluan juga memegang peranan karena pada saat itu diperiakukan jusiry
sebagal sarana penghubung antara manusia yang hidup dengan para arwan vang
memiliki kekuatan-kekuatan vang diperiukan  Melalul tongkat tunggal panaiuvan
seorang datu yang memimpin upacara akan memintz kepada para arwan untuk
memberi jawaban menyangkut persoalar yang dihadapi Jawaban atau pesan yang
diterimanya melaiui tongkat tersebut itulah yang selanjutnya akan diteruskan kepada
seluruh warga yang meiaksanakan upacara

Berkenaan dengan itu kita juga dapat membayangkan banwa ada semacam
kesamaan antara gunungan dalem sebuah pementasan wayang kulit dengan
tungga!l panaluan pada saat upacara pemanggiac roh beriangsung Keduanya
berkenaan dengan pemahaman aken pohon kehidupan Bia gunungan muncul
mengawali dan mengakhiri babar tzbak pementasan wayang (unggal panaluan
berperan dalam sebuzh upacara vanc maminta kehadrzn para arwvah

Tinggalan megalitik atau pengaruh Hindu-3uddha ?

Ada semeniara pengapat vang menghubungkan tongkal keramat Batak dengan
tonggak atau tiang batu yang merupakan salah satu ben‘ux produk kebudayaan
megalitik Inl berkenaan dengan ttang batu tenipal menamuobalkan  korban yang
aperlukan sebagal pengiring dar se%ed wga! Keiak tongkat itu
dimunculkan karera menjadi sebuah obysk sasaran yang dibiczrakan dan pemiujaan
bagi yang teiah meninggal Adapun figur 1anusiz yang dimunculkan sangat mungkin
merupakan gambaran bentuk asi dar ,zng meninggzl dengan isterinya, seria
hamba dan sanak saudaranya yang juga berhuburigan dengan totemisme
Sedangkan figur binalang rada tongkat tersebul merupakan gambaran binatang-
binatang yang dixcrbankan pade saat upacara baq orang vang meninggal itu
diselenggararan Ron-roh binatarg itupun dipercaya menempati tempat tersendin
sesual dengan posisinya, seperti layaknya dalaim kehidupan g alam dunia

prang yang meail

Seinng dengan beraiannya warlt tampaknya ada semacam kebebasan bag
pengukir tongkat tersebut (atau mungkin juga keterbatasan kemahiran) dalam
mewujudkan figur-figur yang akan ditzmpilkan Begitupun dengan pemberian
hiasan/kelengkapan tongkat tersebut Pada tongkat funggal panaluan yang berasal
dan masa yang !ebih tua, hiasan kepaia pada figur manusia di bagian atas tongkat
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dipenuh dengan rambul manusia Tongkat yang demikian diletakkan di dekat tiang
pengorbanan pada pelataran upacara sebuah kampung Rambut manusia itu
dianggap memiliki kekuatan sama dengan pemilik rambut vang teiah meninggal, dan
kekuatan dan tongkat itu diperoleh darinya Belakangan kekuatan dari tongkat itu
dipernleh darn poekpoek dan bukan darn hiasan kepala yang berupa ijuk yang diberi
darah Poekpoek sendiri adalah abu sisa pembakaran mayat seseorang yang
meninggal dengan cara disengaja Masyarakat Batak masa lalu percaya bahwa roh
dan orang dimaksud akan menghuni dan memberi kekuatan pada tongkat tunggal
panaluan, dan terlebih lagl akan patuh pada pemiliknya.

Berkaitan dengan keberadaannya yang cukup penting bagi jalannya kehidupan
sekalompok warga di sebuah tempat, tongkat pusaka itu harus dilindungi juga dar;
bahayz Serangan atas sebuah kampung oleh musuh-musuhnya juga mengincar
penda tersebut Sebagal sebuah bentuk kekuatan pihak pemiliknya, musuh
berusaha untuk merebutnya Bila musuh menganggapnya sebagal sesuatu yang
harus dimusnahkan, kehadiran tongkat itu oleh warga dianggap akan jugs
menghadirkan kebahagiaan dalam bentuk kesehatan tubuh dan jiwa panen yang
berimpah dan hujan yang demikian diharapkan

Selain pendapat di atas yang menghubungkannya dengan kebudayaan megalitik.
sementara orang juga mengkaitkan tongkat tunggal panaluan dengan eksistensi
pengaruh Hindu-Buddha di Tano Batak. Mereka menghubungkan data arkeologis
dan masa Ilu dengan tongkat Batak yang dihormati.

D: Biaro Bahal Il di Padang Lawas, Tapanuli Selatan, pernah ditemukan arca yang
telah rusak namun masih dapat dikenali sebagai arca Heruka, yakni bentuk lain dar
dewa penting dalam aliran Vajrayana Tokoh itu digambarkan menari dengan
menggerakkan kakinya, di atas jenazah. Tangan kanan memegang sebatang vajra
sedangkan dalam tangan kirinva sebuah mangkuk tengkorak. Sebuah tongkat
diepitkan di bawath lengan kiri Sebuah selempang tengkorak menghias: badannya

Vajra adalah simboi mistik utama dar aliran tantra yang ditemukan hampir di setiap
candi Di Biaro Baha! |l ada Heruka, yang merupakan representasi darn dewa-dewa
aliran vajrayana Contoh yang jarang bag: dewa-dewa aliran Bhairawa Image yang
such int digambarkan menari di atas mayat. tangan kanan membawa vajra dan kiri
membawa tengkorak

Dalam ikonografi Hindu aturan mengenai ukuran, bentuk. bahan dan warna sebuah
arca disebut /aksana, yakni tanda khusus yang menjadi milik seorang tokoh atau
dewa yang dapat dipaka! sebagal identitas yang menandai tokoh atau dewa tertentu
Senjata merupakan salah satu bentuk /aksana dewa Khatvanga adalah gada yang
ujungnya terdin dan tengkorak manusia. Pada arca-arca kuna, khatvanga terdiri dan
tengkorak manusia dengan pegangan berupa tulang tangan manusia. Adapun pada
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arca-arca dari masa yang lebih muda, pegangannya berupa kayu yang diben hiasan
indah (Maulana. 1997)

Kempball ke Heruka arca yang diperkirakan berasal dan abad XlI--XIV terseput
memang sesual sekali dengan yang diuraikan mengenal Heruka dalam kitab
Sadhanamala Dielaskan bahwa bag) para penganutnya Heruka harus dibayangkan
berdiri di atas jenazah dalam sikap setengah sila berpakaian kulit manusia. wubuhnya
diulas abu, dalam tangan kanan sebuah vajra berkilauan dan dalam tangan kin
sebuah khatvanga. berhiasan panji yang melambai-lambai, serta  mangkuk
tengkorak berisi darah, selempangnysa berhiasan rantal kepala manusia multut
sedikit terbuka karena bertaring nafsu birahi tampezk pada matanya. rambutnya
yang kemerahan berdiri tegak, arca Aksobya dalam mahketanya dan anting-anting
d! telinganya, 1a berhiaskan tulang manusia dan kepalanya berniaskan ima buan
tengkorak = ta memberi kebudhazn dan dengan semedinya melindungt terhadap
setan-setan di dunia.

Penggambaran Heruka dilengkapi dengan sebuah tongkat yang dihiasi pita-pita
dalam dekapannya. Tongkat pada arca ini khususnya merupakan sebuah atribut
yang telah begitu dikenal oleh orang-oranqg Batak sebagai bagian dari tongkat magis
mereka, yaitu tunggal panaluan. Tengkat ini merupakan sebuah tongkat atau
potongan kayu yang dihiasi dengan figur nenek moyang dengan lobang pada bagian
tengahnya, yang merupakan letak kekuatan magisnya yana merupakan atribut
seorang datu atau pendeta dan yang digunakan untuk menghaiau setan dan
menolak kekuatan jahat (Mulia, 1980)

Selanjutnya Bosch juga menunjukkan persamaan yang (erdapat dalam khatvanga
pada arca Heruka itu dengan (ungga! panalusn Balk dar susunannya dimana
kepala crang ternyata menjadi unsur terpenting. maupun dari sifat-sifat {ainnya.
karena baik uung khatvanga yaitu vapa maupun wung tunggal panaiuan
mewujudkan gambaran akan kilal, serta kedua bentuk senjata :tu digunakan
sebagai pembinasa musuh. Begitu juga dengan sifat pemegang khaltvanga yang
sesuai dengan sifat pemegang tunggal panaluan, karena keduanya dapat gianggap
sebagai penythir (Suleimarn, 1985)

Penutup

Melalui tongkat tunggal panaluan dapat ditunjukkan bahwa masyarakat Batak dapat
menyatukan dua hal yang berlawanan. Ukiran tongxat tersebut merupakan icon yang
konkrit dari maskulin dan fermiinim yang bersifat dualisme seperti tampak pada ukiran
figur manusia dari dua jenis kelamin yang berbeda. dan juga karena atribut lelaki
dan perempuan yang dikombinasikan. disatukan Tongkat tersebut juga merupakan
senjata untuk perindungan dan magis yang bersifat merusak (gambaran tentang
kekasaran, laki-laki) Sebaliknya juga sebagai sebuah alat untuk memanggil hujan,
yang kelak akan menghasilkan kesuburan tanah (perempuan}
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Tongkat tunggal panaluan juga menjadi monumen mengenal tdak diterimanya
incest (dalam hal in perkembangannya juga merambah ke perkawinan semarga),
kawin- sumbang dalam kehidupan orang Batak. Tongkat berukiran tadi
memonumenkan, mengabadikan hukuman dan kehinaan yang akan diterima oleh
mereka yang melanggar aturan/adat

Selain itu perkembangan kebudayaan juga tampak pada masyarakat Batak melalu
tongkat tunggal panalian Bila sebelumnya merupakan cbyek pemujaan bagt tokch
yang meninggal, kemudian menjadi sarana meminta agar arwah tokoh tad:i dapat
menolong yang hidup, maka kelak tongkat itu difungsikan sebagal sarana penolak
bala penuntun ke arah kemenangan menghadap! berbagal gangguan, serangan
dan penyakit Pada fungsi yang terakhir itu, kekuatan tongkat tadi bukan lagi pada
arwah tokoh yang dihormati ketika masih hidup namun telah diambilalih oleh tokoh
lain yang sengaja dikorbankan Poekpcek menjadi sarana pengisian kekuatan tadi
Adapun pada saat inl selain berfungsi sebagal benda warisan semata, yang berguna
bag: kesatuan keluarga dan kelompok, tongkat tunggal/ panaluan ternyata lebih
banyak dikembangkan sebagar sarana berkesenian sambil menghormati cipta-karsa
nenek moyangnya, dengan tidak meninggalkan unsur ekonominya

Catatan:

1 Dalam kehidupan sosial, kondisi demikian melahirkan sisiem kemasyarakatan
Batak yang dikenal dengan sebutan dalihan na tolu Arti harfiahnya adalah
tungku yang tiga, atau tiga tiang tungku Elemen yang membentuknya adalah
hula-hula (pihak laki-laki, pengambil perempuan), kemudian suhut atau
namardongan sabutuha (teman semarga), dan boru (pihak perempuan,
penerima laki-laki} Sebagal pandangan hidup orang Batak. dalthan na tolu
merefleksikan pancaran kuasa hula-hula (pemilik kebyakan) suvhut (wujud
kebenaran atau kesucian). dan boru (pemilik kekuatan) (Rajamarpodang, 1992)

2 Sanmurmula-mula terletak di tepi barat Danau Toba di wilayah Kabupaten Toba
Samosir Tempat ini berada di kaki baratiaut Dolok Pusuk Bukit (ketinggiannya
1982 meter dp! | Di salah satu sudut Nagori Sagala terdapat sebuah tempat
yang disebut Sianjur Mula Sianjur Mulajadi yang oleh masyarakat dianggap
sebagal tempat pertama Huta Siraja Batak Perkampungan Batak yang pertama
itu juga memiliki Aek Sipaulak Hosa. yakni mata arr yang dahulu digunakan
untuk memenuhi xebutuhan Siraja Batak

3 Penelaahan atas isl pustaha lak/ak Poda Datu Pangaribuan menunjukkan bahwa
sebenarnya sifat iimu yang ada dalam sisa budaya tulis Batak itu bersifat
terbuka arlinya setiap orang dapat mempelajarinya asalkan kewajiban yang
berkaitan dengan gantirugi, pembayaran atau upah dipenuhi Ini berkenaan
dengan imbalan dalam bentuk kerbau. emas. perak, atau perunggu yang
perbedaan nilal intrinsiknya dihubungkan dengan kedudukan/status sosial orang
yang ingin beiajar. atau berkenaan dengan tingkatan ilmu yang akan dipelajari
{Purba.2000)
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